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KATA PENGANTAR 
Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tercapai. Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1) 
pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pe-
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber 
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian 
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan 
informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Peneli-
tian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Sela tan, (8) Sulawesi 
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 di-
tambahkan proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) 
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Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat , (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan 
(5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di 
daerah diperluas lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lam-
pung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. 
Maka pada saat ini , ada dua puluh proyek penelit ian bahasa di daerah di sam-
ping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta . 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disun ting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul Pengajaran Bahasa Aceh di SMTP Propinsi Da-
erah Jstimewa Aceh. disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-ang-
gota : Salmah Yusuf, Abdullah Faridan, A. Murad Em Ajies, dan Siti Mariah 
Wahab yang me~dapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah-Daerah lstimewa Aceh tahun 1982/ 1983. Naskah itu disun-
ting oleh Dra. Hariyanti Eka Yuliwati dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 
Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan 
penerbitan buku ini, para peneliti , penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasih. 
Jakarta, Januari 1986 
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UCAPAN TERJMA KASDI 
Penelitian pengajaran bahasa Aceh di SMTP Propinsi Daerah Istirnewa 
Aceh merupakan penelitian yang pertama yang menyangkut bidang pengajar-
an bahasa daerah di Aceh. Pelaksanaan. penelitian ini telah dipercayakan ke-
pada satu tirn yang terdiri dari para pengajar di Fakultas Keguruan Universi-
tas Syiah Kuala, jurusan bahasa Inggris dan jurusan bahasa Indonesia. 
Penelitian pengajaran bahasa daerah sangat penting dalam rangka pening-
katan, pembinaan, dan pengembangan pengajaran bahasa Aceh dan sastra 
Indonesia. Pengajaran bahasa daerah juga merupakan realisasi dari Undang-
Undang Dasar 1945. 
Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan banyak terirna kasih kepada 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Daerah lstirnewa Aceh; para Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan; Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Daerah Istirnewa Aceh ; Pemerintah Daerah Tingkat I Daerah Istimewa 
Aceh; Daerah Tingkat II Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara, Aceh Timur, dan 
Aceh Barat; serta para kepala SMP dan para guru bidang pengajaran bahasa 
yang telah membantu kami dalam pelaksanaan penelitian di lapangan sehingga 
pengumpulan data dapat berjalan dengan lancar. 
Kami menyadari bahwa tanpa bantuan dari semua pihak, penelitian ini 
sukar terwujud sesuai dengan rencana. Mudah-mudahan laporan penelitian 
ini memberi pengaruh yang positif dan bermanfaat untuk peningkatan, pem-
binaan, dan pengembangan bahasa daerah. 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Peranan bahasa dalam kehidupan bermasyarakat sangat penting artinya 
bagi umat manusia, yaitu sebagai alat untuk berkomunikasi. Bahasa Aceh se-
bagai salah satu bahasa daerah di Kepulauan Indonesia juga berperan dalam 
kegiatan interaksi sosial masyarakatnya. Oleh karena itu, sewajarnyalah apa-
bila bahasa Aceh dibina, dipelihara, dan dikembangkan. Pembinaan dan pe-
ngembangannya dapat dilakukan melalui pendidikan dan pengajaran. Di 
samping itu, bahasa Aceh dapat pula di.kembangkan melalui media massa 
dan masyarakat. 
Dalam penelitian ini sasaran pembinaan dan pengembangan yang dikaji 
difokuskan pelaksanaannya; melalui pengajaran bahasa Aceh di tingkat Seko-
lah Menengah Tingkat Pertama (SMTP). Pengajaran bahasa daerah di SMTP 
termasuk salah satu bidang pengajaran yang dikelompokkan ke dalam kelom-
pok program pendidikan akademis. Hal ini terlihat dengan jelas dalam kuri-
kulum SMTP 197 5. 
Pembakuan kurikulum SMTP yang ditetapkan dengan Surat Keputusan 
Menteri Pendidikaan dan Kebudayaan nomor 008-D/U/1975 memasukkan 
pengajaran bahasa daerah dalam program pendidikan akademis. Maksudnya, 
adalah bahwa program ini wajib diikuti oleh semua siswa SMTP selama 4 
semester (semester I- IV). Pengajaran bahasa daerah dilaksanakan selama 
2 jam pelajaran dalam seminggu. 
Pelaksanaan pengajaran bahasa daerah sebenarnya merupakan realisasi 
maksud Undang-Undang Dasar 1945. Dalam penjelasan Undang-Undang Dasar 
1945 yang berhubungan dengan Bab XV Pasal 36 dinyatakan bahwa bahasa 
yang masih dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup dan dibina oleh ma-
syarakat pemakainya dihargai dan dipelihara oleh negara karena bahasa-
bahasa itu merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup. Selan-
jutnya, dalam Garis-garis Besar Haluan Negara Republik Indonesia dijabar-
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kan pula tentang pembinaan bahasa daerah , yaitu bahwa pembinaan bahasa 
daerah dilakukan dalam rangka pengembangan bahasa Indonesia dan untuk 
memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia. Sehubungan dengan kenya-
taan itu, Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Daerah Istimewa Aceh dengan suratnya tanggal 28 Januari 1976, nomor 072/ 
. Il.2-2-F-12/1976 telah menyarankan dan menganjurkan pemakaian buku 
BahalQ A ceh karangan Budiman Sulaiman, guru SMTP di Daerah Istimewa 
Aceh. Dasar pertimbangan ditunjuknya buku itu ialah karena isinya sesuai 
dengan tuntutan· pengajaran bahasa daerah untuk tingkat perkembangan 
siswa SMTP. 
Pengajaran bahasa Aceh di SMTP, bila dikaitkan dengan surat edaran itu , 
telah berlangsung selama 6 tahun. Bagaimana pelaksanaan pengajaran bahasa 
Aceh itu belum diketahui dengan jelas dan pasti. Bagaimana pula keefektifan 
penggunaan buku pelajaran Bahasa A ceh yang telah dianjurkan itu apakah 
dapat mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan? Untuk menjawab per-
tanyaan itu diperlukan data dan informasi yang dapat dipercaya. Data dan 
informasi yang dimaksudkan hanya mungkin diperoleh melalui suatu kegi-
atan penelitian ke arah itu . Di samping itu , perlu diketahui tentang sarana 
yang dimiliki sekolah sehubungan dengan pelaksanaan pengajaran bahasa 
Aceh. 
Penelitian pengajaran bahasa Aceh ini perlu dilaksanakan karena data dan 
informasi yang dapat dikumpulkan sangat bermanfaat untuk: 
a. pengajaran bahasa Aceh yang akan dilaksanakan berdasarkan pada suatu 
perencanaan yang matang dan sistematis untuk mencapai hasil yang diha-
rapkan serta pembinaan dan pengembangan bahasa akan lebih sempurna 
jika dilaksanakan melalui pengajaran yang terencana dengan baik; 
b. bahasa dan sastra Indonesia karena terkumpulnya informasi tentang baha-
sa Aceh akan memberi jalan untuk pembinaan dan pemeliharaan bahasa 
itu sendiri, memelihara bahasa daerah berarti juga memelihara sumber 
bahasa dan kebudayaan nasional ; 
c. pengembangan teori pengajaran bahasa dan sastra karena penemuan teori 
dan metode pengajaran bahasa serta sastra daerah diharapkan dapat mem-
bantu pengembangan teori dan metode pengajaran bahasa dan sastra In-
donesia. 
Penelitian mengenai hal ini, sejauh yang diketahui sampai sekarang, belum 
pernah dilaksanakan secara sempurna dan saksama. Informasi tentang pelak-
sanaan pengajaran bahasa Aceh juga belum ada, kecuali sedikit pembicaraan 
dalam penelitian Kedudukan dan Fungsi Bahasa Aceh yang dilakukan pada 
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tahun 1976/1977. Dalam laporan penelitian itu dinyatakan bahwa bahasa 
Aceh masih diajarkan sebagai mata pelajaran sekolah dasar dan SMTP. 
Bahasa Aceh adalah bahasa ibu atau bahasa pertama bagi putra-putri 
Aceh. Kedudukan pengajaran bahasa Aceh di SMTP sebenarnya merupakan 
lanjutan pengajaran bahasa Aceh di sekolah dasar. Namun, kenyataan me-
. nunjukkan bahwa pengajaran bahasa Aceh belum dilaksanakan di semua se-
kolah walaupun hanya sebagai medium of instruction. Dapat dikatakan 
bahwa pengajaran bahasa Aceh bagi kebanyakan siswa merupakan pengenalan 
pengetahuan tentang norma-norma atau kaidah-kaidah bahasa secara teoritis 
sebab secara informal mereka telah mampu menggunakan bahasa itu dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
Sesuai dengan tujuan pengajaran bahasa, yaitu meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan siswa dalam empat aspek bahasa - mendengar, berbicara, 
membaca, dan menulis - serta memberi motivasi kepada siswa agar ia ber-
sikap positif terhadap bahasa yang dipelajarinya, pengajaran bahasa Aceh 
juga menuntut hal-hal yang tersebut di atas supaya siswa sampai pada tujuan 
.institusional. 
1.1.2 Masa/ah 
Untuk mengetahui taraf pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh di SMTP 
diperlukan beberapa prasarana yang relevan. Salah satu di antaranya ialah 
informasi lapangan yang sahib (valid) dan dapat dipercaya (reliable) tentang 
pengajaran bahasa Aceh dan sarana serta fasilitas yang tersedia di sekolah. 
Informasi itu hanya mungkin diperoleh melalui kegiatan penelitian. Untuk 
memperoleh informasi itu, penelitian pengajaran bahasa Aceh di SMTP da-
lam wilayah Daerah lstimewa Aceh perlu dilaksanakan. Penelitian ini hanya 
perlu dilakukan pada setiap SMTP yang terdapat dalam wilayah yang pen-
duduknya memakai bahasa Aceh. Yang menjadi masalah dalam penelitian ini 
ialah pengajaran bahasa Aceh itu sendiri. 
Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini meliputi kurikulum, bahan 
pelajaran, keadaan tenaga pengajar, baik kuantitas maupun kualitas, metode 
dan teknik pengajaran, evaluasi yang digunakan, serta kemampuan yang di-
harapkan dari pengajaran itu. Agar informasi tentang pengajaran bahasa Aceh 
dapat dipertanggungjawabkan, penelitian masalah itu harus dirancang secara 
sistematis menurut prinsip-prinsip penelitian pendidikan dan pengajaran. 
1.2 Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah memperoleh 
gambaran sebagairnana adanya tentang: 
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a. kurikulum dan bahan pengajaran yang digunakan untuk pengajaran baha· 
sa Aceh; 
b. keadaan dan latar belakang pengetahuan guru (para pengajar) bahasa Aceh 
sesuai dengan mata pelajaran asuhannya; 
c. metode dan teknik mengajar yang digunakan atau lazim digunakan dalam 
pengajaran; 
d. tingkat kemampuan bahasa yang diharapkan dari pengajaran itu sendiri; 
e. sarana penunjang pengajaran dan usaha peningkatkan dan perbaikan mutu 
pengajaran bahasa Aceh di sekolah-sekolah; 
f. hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh di SMTP 
dan usaha-usaha untuk mengatasinya. 
1.3 Kerangka Teori 
Teori yang digunakan sebagai penajaman dan pemandu penelitian ini ber· 
pedoman pada teori yang dikemukakan Clark (1977: 298) yang menjelaskan 
tentang adanya kemampuan berbahasa yang dibawa sejak lahir (innateness in 
anguage). Berapa banyak kemampuan berbahasa yang dibawa sejak lahir dan 
berapa banyak pula yang dipelajari? 
Kaum nativist berpendapat bahwa pemerolehan bahasa (language acquisi· 
tion) merupakan akibat dari kemampuan yang dibawa sejak lahir yang sangat 
spesial terhadap bahasa dan hanya terdapat pada manusia. Kaum empiris ber· 
pendapat bahwa bahasa itu serupa dengan keterampilan lainnya. Bahasa di· 
pelajari dan merupakan akibat dari pengalaman. 
Walaupun kedua pendapat di atas itu berbeda, kenyataannya masing· 
masing ada unsur kebenarannya. Yang terpenting dalam proses mempelajari 
bahasa, terutama penguasaan bahasa pertama (bahasa ibu). Anak harus diha· 
dapkan pada lingkungan bahasa (linguistic environment) secara terus-menerus 
dalam bentuk latihan-latihan dalam segala kesempatan. Yang tidak kalah pen· 
tingnya ialah koreksi dari orang tua. Pemerolehan bahasa selalu dimulai de· 
ngan suatu proses peniruan (imitation process) yang senantiasa didahului 
dengan suatu aktivitas trial and e"or. Penguasaan bahasa pertama sangat di-
pengaruhi oleh pengalaman pembentukan kebiasaan karena peranan pikiran 
sangat terbatas, sesuai dengan perkembangan kematangan anak. 
Pada penguasaan bahasa kedua proses peniruan masih tetap berperan, 
tetapi dalam proses memperoleh pengertian daya intelek (berpikir) langsung 
dipergunakan secara spontan , dalam bentuk hal-hal yang ada persamaan atau 
perbedaannya antara bahasa pertama dan bahasa kedua, terutama dalam 
penggunaan sintaksis. Hal ini terjadi umumnya pada tingkat anak mulai men· 
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duduki bangku sekolah. Namun, pada seorang anak yang normal sejak lahir 
dihadapkan pada dua lingkungan bahasa (bahasa ibu dan bahasa kedua). 
Kenyataan itu menunjukkan bahwa ia menguasai kedua bahasa itu dengan 
baik (bilingual). 
Perkembangan penguasaan bahasa lebih peka pada masa kanak-kanak. 
Saville dan Troike (1976: 7-12) menegaskan juga bahwa: 
a. penguasaan bahasa ibu atau bahasa pertama dapat dicapai dengan suatu 
proses peniruan (imitation process, the behaviorist stimulus-response 
theory); 
b. kebutuhan bahasa ibu untuk memenuhi dorongan berkomunikasi (commu-
nicative need); 
c. anak yang normal dapat mempelajari bahasa dengan baik jika diberikan 
motivasi yang sesuai (reward); 
d. anak mempunyai kemampuan alamiah, yaitu kemampuan yang dibawa 
sejak lahir untuk mempelajari bahasa (innate); 
c. pengembangan penguasaan bahasa lebih peka pada usia muda (flexibility). 
Pengajaran bahasa Aceh merupakan penguasaan bahasa pertama dan teori 
yang dikemukakan Troike itu adalah penguasaan bahasa pertama di samping 
mengemukakan teori pengajaran bahasa kedua. Oleh karena itu, kami ber-
pendapat bahwa buku itu dapat dipakai pedoman sebagai teori dalam pe-
ngembangan penguasaan bahasa pertama. Pemilihan teori yang dikemukakan 
dalam kedua buku itu didasarkan pada pertirnbangan bahwa sifat penelitian 
ini adalah deskriptif. 
1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
1.4. l Metode Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini mengikuti cara kerja metode penelitian des-
kriptif. Pemilihan metode deskriptif dalam pelaksanaan penelitian ini dipan-
dang sesuai karena metode ini dapat dipakai untuk menjelaskan fenomena 
dan masalah yang ada pada masa sekarang. Hal-hal yang perlu diteliti dan 
dilaporkan sebagai hasil penelitian ini, seperti keadaan pengajaran, peranan 
guru, dan sarana pengajaran lainnya, dapat dijelaskan dengan cermat jika pro-
sedur kerja metode ini dapat diikuti. Demikian pula, dalam pengolahan data 
dan penganalisisan data yang terkumpul. 
Sejalan dengan prinsip-prinsip penerapan metode deskriptif, penelitian 
ini tidak berhenti pada tingkat pengumpulan data saja. Data yang terkumpul 
selanjutnya dianalisis dan ditafsirkan. Pelaksanaan pengumpulan data, pengo-
lahan data, dan penganalisisannya dilakukan menurut teknik berikut. 
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1.4.2 Teknik Penelitian 
Untuk menyelesaikan penelitian ini, telah digunakan serangkaian teknik 
penelitian, sebagai berikut 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik angket (kuesioner). Untuk 
lebih meyakinkan data yang diperoleh melalui kuesioner, digunakan pula 
teknik wawancara. Responden penelitian ini ialah pengajar bahasa Aceh, 
kepala sekolah, dan siswa SMTP. Oleh karena itu, dalam rangka pengum-
pulan data telah disiapkan tiga macam kuesioner. Kuesioner I sebagai 
data utama yang ditujukan kepada guru, sedangkan kuesioner II dan III 
digunakan sebagai data penunjang yang masing-masing ditujukan kepada 
kepala sekolah dan siswa. Jumlah kuesioner I yang dapat terkumpul se-
banyak 34 buah, kuesioner II sebanyak 21 buah, dan kuesioner III ter-
kumpul sebanyak 465 buah. Perbedaan jumlah kuesioner I dengan kuesi-
oner II disebabkan guru yang mengajarkan bahasa Aceh pada sebuah se-
kolah lebih dari seorang. Siswa yang menjadi responden pada masing-
masing sekolah ditetapkan sebanyak 25 orang. 
b. Teknik Pengolahan Data 
Semua kuesioner yang telah terkumpul itu diperiksa kembali kelengkap-
an isinya. lsian yang tidak lengkap menyebabkan sukarnya pentabulasian. 
Oleh karena itu, jawaban yang tidak terisi tidak turut diolah dan dising-
kirkan. Selanjutnya, daftar isian yang sahih dikumpulkan dalam satu tabel. 
Setiap tabel kemudian ditafsirkan dengan mengikuti sistem persentase. 
1.5 Populasi dan Sampel 
1.5.1 Populasi 
Populasi penelitian ini adalah SMTP negeri yang terdapat dalam wilayah 
kabupaten yang mayoritas penduduknya memakai bahasa Aceh dalam Dae-
rah Istirnewa Aceh. 
Daerah Istirnewa Aceh adalah daerah yang penduduknya berbahasa daerah 
yang berbeda-beda, yang dapat dikelompokkan ke dalam kelompok sub-
bahasa daerah, yakni bahasa Gayo, bahasa Alas, bahasa Tamiang, bahasa 
Jamee, bahasa Kluet, bahasa Singkel, dan bahasa Sirneulue. Ruang lingkup 
sasaran penelitian dibatasi hanya pada SMTP yang berada dalam wilayah pe-
makaian bahasa Aceh. Wilayah itu adalah Kabupaten: Aceh Besar, Pidie, 
Aceh Utara, sebagian Aceh Timur, Aceh Barat, dan Kotamadya Banda Aceh. 
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1.5.2 Sampe/ 
Sarnpel penelitian ini adalah 21 SMTP negeri yang mengajarkan bahasa 
Aceh. Pemilihan sampel ini didasarkan pada informasi yang diperoleh dari 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa 
Aceh. Sekolah-sekolah itu ada yang terletak di ibu kota kabupaten , ada yang 
terletak di pinggir kota, dan ada pula yang terletak di luar kota . Masing-
masing sekolah diarnbil satu atau dua orang guru pengajar bahasa Aceh, se-
orang kepala sekolah, dan 20- 25 orang siswa yang diarnbil secara random. 
Dengan demikian, diperoleh sebanyak 465 responden siswa, 34 orang res-
ponden guru , dan 21 orang responden kepala sekolah. Sekolah yang ditetap-
kan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebagai yang terlihat dalarn 
tabel berikut. 
Lokasi Sekolah 
No. Kabupaten/Kodya Jumlah 
Ko ta Pinggir Luar 
1. Kodya Banda Aceh 2 - - 2 
2. Kabupaten Aceh Besar - - 3 3 
3. Pi die 2 - 2 4 
4. Kabupaten Aceh Utara - - 6 6 
5. Kabupaten Aceh Timur - - - -
6. Kabupaten Aceh Barat - - 6 6 
Jumlah 4 - 17 21 
BAB II PELAKSANAAN PENGAJARAN 
BAHASA ACEH DI SMTP 
2.1 Tujuan Pengajaran 
Setiap mata pelajaran yang diajarkan di SMTP tentu mempunyai tujuan 
yang tertentu. Ada suatu tujuan yang harus dicapai melalui mata pelajaran 
itu. Tujuan itu biasanya dicantumkan secara tegas dalam kurikulum sebagai 
tujuan kurikuler suatu pelajaran. 
Pengajaran bahasa daerah dalam Kurikulum SMP 1975 ternyata tidak 
disusun secara terperinci. Penetapan kurikulum untuk bahasa daerah tanggung 
jawabnya diserahkan kepada masing-masing daerah. Dalam hal ini, yang ber-
wenang untuk itu ialah Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan yang ada di daerah. Namun, jika kita mengikuti tujuan khusus yang 
hendak dicapai oleh semua mata pelajaran yang diajarkan di SMP, kita temu-
kan juga tujuan yang mungkin dicapai oleh pengajaran bahasa daerah. 
Dalam kurikulum ditegaskan bahwa setiap mata pelajaran yang diajarkan 
di SMP harus mencakup ketiga bidang sasaran dengan tujuan tertentu. Tujuan 
pengajaran bahasa daerah harus mencapai sasaran sebagai berikut. 
a. Dalam bidang pengetahuan dinyatakai1 bahwa siswa rnemiliki pengeta-
huan ten tang berbagai unsur kebudayaan dan tradisi nasional. 
b. Dalarn bidang keterampilan dinyatakan bahwa siswa memiliki keterampil-
an sosial secara lisan dan tulisan. 
c. Dalam bidang nilai dan sikap dinyatakan bahwa siswa dapat mengapre· 
siasikan kebudayaan dan tradisi nasional (Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan , 1975: 15). 
Berdasarkan ketiga hal di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran bahasa 
daerah di SMTP memiliki makna sosial, yaitu mengenalkan unsur kebudayaan 
daerah dan tradisi nasional kepada siswa sehingga mereka diharapkan akan 
tumbuh keinginan dan kemampuan untuk mengapresiasinya. Fungsi praktis 
lainnya ialah bahwa hasil pengajaran ini diharapkan akan dapat dimanfaat-
kan oleh siswa untuk mengadakan komunikasi dengan masyarakat sekitarnya, 
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baik secara lisan maupun secara tulisan. Demikianlah tujuan pengajaran ba-
hasa daerah yang dapat ditemukan di dalam kurikulum SMTP yang berlaku. 
Pada pihak lain, kita juga melihat kenyataan bahwa setiap suku bangsa 
yang mendiami daerah-daerah tertentu, masing-masing mempunyai bahasa 
daerahnya sendiri. Bahasa daerah itu mempunyai kedudukan yang sangat kuat 
dalam masyarakat, baik sebagai bahasa pergaulan maupun sebagai bahasa 
kebudayaan (Burhan, 1971: 36). 
Umumnya, bahasa-bahasa daerah di Indonesia termasuk rumpun bahasa 
Malayu. Oleh karena itu, tentu ada persamaan di samping terdapat perbedaan 
antara bahasa-bahasa itu, baik dalam bidang kosa kata maupun tata kalimat-
nya. Pengajaran bahasa daerah secara efektif di sekolah sangat membantu 
siswa dalam membedakan pola kalimat bahasa daerah dengan pola kalimat 
bahasa Indonesia. 
Pola kalimat bahasa Aceh berbeda dengan pola kalimat bahasa Indonesia. 
Pengajaran bahasa Aceh hendaknya dapat memberi pengetahuan kepada 
siswa tentang perbedaan kedua pola itu sehingga pola kalimat bahasa Aceh 
akan diterapkan pada kalimat bahasa Indonesia dan sebaliknya. 
2.2 Tujuan Penpjaran Bahasa Aceh 
Bahasa Aceh diajarkan di sekolah-sekolah sebagai salah satu mata pelajar-
an dengan tidak mengganggu mata pelajaran lain. Pengajaran bahasa Aceh 
diberikan dengan tujuan, antara lain, memperkenalkan kaidah-kaidah yang 
berlaku dalam bahasa Aceh, baik tentang tata bunyi dan tata bentuk mau-
pun · ta ta kalimatnya. Hasil yang diharapkan dari pengajaran ini ialah anak 
dapat membedakan pola kalimat bahasa Aceh dengan pola kalimat bahasa 
Indonesia dalam bahasa lisan atau dalam bahasa tulisan. 
Siswa yang dapat memahami dengan baik struktur bahasa Aceh diharap-
kan dapat berkomunikasi dengan baik pula dengan orang-orang lain di se-
kitarnya. Siswa dapat menerapkan kaidah-kaidah bahasa yang dipakainya 
dengan tepat sehingga memudahkan orang lain memahami buah pikiran yang 
dikemukakannya. Penggunaan bahasa yang baik dan teratur akan dapat pula 
mendorong orang lain untuk berbahasa dengan baik sehingga dapat men-
cegah masuknya pengaruh struktur bahasa lain dalam pemakaian struktur 
bahasa Aceh dalam pergaulan sehari-hari. Ada kecenderungan pemakaian 
bahasa lisan bahasa daerah makin lama makin mengarah kepada pemakaian 
bahasa Indonesia. Pada hal di pihak lain, kita masih mempergunakan dan 
perlu mempertahankan kelangsungan hidup bahasa daerah sebab bahasa ini 
masih dipergunakan masyarakatnya, baik sebagai alat komunikasi di antara 
warga-warganya maupun untuk pembinaan adat dan kesenian daerah. 
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2.3 Bahan Pengajaran 
Pengajaran bahasa selalu mencakup empat aspek kemampuan berbahasa, 
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek itu 
perlu mendapat perhatian yang serius dari para guru agar pengajaran bahasa 
dapat mencapai sasarannya. 
Jika ditinjau buku Bahasa Aceh karangan Budiman Sulaiman, yang sela-
ma ini menjadi buku pegangan di sekolah , terlihat bahwa tidak semua aspek 
pengajaran bahasa itu mendapat perhatian dengan baik meskipun secara 
keseluruhannya semua aspek itu dapat ditemukan dalam buku pelajaran itu, 
tetapi dalam paket mingguannya tidak dapat ditemukan. Aspek-aspek 
kemampuan bahasa disajikan melalui latihan-latihan. lsi bahan pelajaran yang 
terdapat dalam buku pelajaran yang dipakai dapat disimpulkan sebagai beri-
kut. 
a. Tata Bunyi 
Dalam contoh-contoh dan uraiannya disajikan perbandingan bunyi bahasa 
Aceh dengan bunyi-bunyi bahasa Indonesia. Karena kedua bahasa itu ter-
masuk ke dalam bahasa yang serumpun, bunyi yang berubah menurut 
aturan tertentu uraiannya juga memperlihatkan perbedaan bentuk dan jum-
lah fonem yang terdapat dalam kedua bahasa itu. Setiap fonem dijelaskan 
dengan cara memakai kata yang mengandung fonem yang dimaksud dalam 
kalimat. Pada akhir uraian disediakan latihan. 
b. Tata Bentuk 
Tata bentuk diuraikan dengan jalan menjelaskan kembali kata-kata ben-
tukan yang terdapat dalam teks bacaan yang ditampilkan. Caranya ialah 
memilih sebuah judul dan dipilihlah kata-kata yang terdapat di dalam teks, 
kemudian dianalisis. Demikianlah dilakukan selanjutnya dengan kata yang 
lain . Pada akhir uraian juga disediakan latihan yang berhubungan dengan 
pokok masalah yang baru dibicarakan. 
c. Sintaksis 
Bahan pengajaran sintaksis tidak diuraikan secara eksplisit dalam buku itu. 
Aspek ini dibicarakan bersamaan dengan pembicaraan kata yang selalu di-
rangkaikan dalam kalimat. Dengan cara itu sekaligus menjelaskan bentuk 
kalimat yang mungkin disusun dengan kata tertentu yang sedang dibicara-
kan. Semua kata yang dibicarakan dalam tata bentuk selanjutnya dijelas-
kan pula bagaimana posisi kata itu dalam kalimat. 
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d. Pengetahuan dan Keterampilan Bahasa 
Selanjutnya, dalam aspek pengetahuan dan keterarnpilan bahasa dibahas 
peribahasa dan pepatah (hadih maja). Peribahasa dipilih sesuai dengan 
pemakaian kata yang baru dibicarakan. Peribahasa itu selanjutnya diter-
jemahkan ke dalarn bahasa Indonesia, kemudian ditafsirkan. 
Dalarn penyajian bahan diikuti pendekatan pengajaran yang menampil-
kan teks bacaan terlebih dahulu. Selanjutnya, dibicarakan aspek ketatabaha-
saan yang terdapat dalarn teks itu satu persatu. 
Selain buku yang telah dibicarakan di atas, Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istirnewa Aceh pemah mengan-
jurkan pemakaian buku Tata Bahasa Aceh, karangan Jauhari Ishak. Jika isi 
buku itu kita teliti, terlihatlah bahan pengajaran, antara lain sebagai berikut: 
a. Tata Bunyi 
Tata bunyi membicarakan tentang fonem-fonem yang terdapat dalarn 
bahasa Aceh. 
b. Tata Kalirnat 
Bagian ini membicarakan bentuk kalimat bah~sa Aceh. Setiap bentuk 
kalirnat diberikan contoh dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
Dalam bagian ini, selain bentuk kalirnat, dikemukakan ragarn kalimat. 
Setiap contoh selalu diikuti oleh terjemahan. 
c. Tata Bentuk 
Masalah yang dikemukakan dalam bidang ini tidak berbeda dengan yang 
dikemukakan dalam buku-buku tata bahasa tradisional. lsinya, antara lain, 
ialah tentang bentukan kata, uraian kata menurut jenisnya, dan kata-kata 
menurut bentuknya dengan beberapa contoh kata dalam tiap bentuk. 
Sebagai buku pelajaran, buku ini memang belum dapat digunakan se-
bagai bahan jadi untuk dipedomani sepenuhnya. Hal ini diakui oleh penulis-
nya sebagai yang tertera dalam kata pengantar buku itu. Apabila buku itu 
hendak digunakan sebagai buku pegangan di sekolah, guru hams menam-
bahnya dengan buku lain atau membuat sendiri contoh kalimat lain yang 
sesuai dengan masalah yang sedang diajarkan. 
Buku ini juga tidak memuat latihan pada setiap akhir pelajaran, pada ha! 
latihan itu sangat diperlukan karena disamping sebagai latihan bagi siswa, 
latihan itu manfaatnya sangat besar untuk membantu mengarahkan guru 
dalarn memperdalarn isi pelajaran. Umumnya guru yang ditugasi mengajar-
kan pelajaran bahasa Aceh tidak pemah mendapat latihan sebelumnya dalam 
bidang ini. 
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2.4 Peranan Guru untuk Menykseskan Pengajaran Bahasa Aceh 
Seorang guru diharapkan memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian 
seorang guru terlihat dari sifat yang dimilikinya berdasarkan norma a tau nilai 
yang dijunjung tinggi. Sifat itu terwujud dalam kelakuan dan tindakannya. 
Sikap yang harus dimiliki oleh seorang guru ialah bahwa ia menyadari fungsi-
nya sebagai pendidik dan pengajar. Jika kesadaran itu dihayati dengan baik, 
usaha-usaha yang dilakukan diharapkan meningkatkan hasil yang lebih baik 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 
Suatu tugas yang cukup berat yang harus dipikul oleh seorang guru ialah 
berdiri antara tradisi yang selalu dipertahankan dan kebutuhan-kebutuhan 
yang selalu berkembang. Ia berperan sehagai wakil masyarakat dalam mewa-
riskan nilai-nilai dan kebudayaan kepada generasi penerus cita-cita. Ia harus 
mampu menilai hal-hal mana yang perlu dipertahankan dan hal-hal mana pula 
yang kelak akan berubah 
Bahasa Aceh yang merupakan satu unsur kebudayaan daerah, sebagai salah 
satu sarana identitas nasional, perlu dibina, dikembangkan, dan diwariskan 
kepada generasi berikutnya. Hal ini hanya mungkin terlaksana apabila peng-
ajaran bahasa daerah dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Seorang 
guru bidang pengajaran bahasa diharapkan benar-benar menyadari bahwa ke-
padanya dibebankan tugas-tugas di atas. Oleh karena itu, seorang guru 
haruslah benar-benar well educated dan kompeten dalam tugasnya. 
Ditinjau dari segi tugasnya harus ada beberapa kemampuan yang selalu 
dimiliki oleh seorang yang bertugas sebagai pengajar. Rose ( 1963 : 7 3 - 7) 
mengemukakan ada enam jenis kemampuan yang bersifat esensi mutlak yang 
harus dimiliki oleh seorang yang bertugas sebagai pengajar (instructor), yaitu 
sebagai berikut. 
a. Penguasaan Bahan (Competence in The Subject Being Taught) 
Hal ini berarti ia memahami a tau permasalahan yang akan diajukan dengan 
jelas dan mengetahui pula cara-cara mengajar. 
b. Penguasaan Cara Penyajian yang Tepat (Mastery of The Techniq_ues of 
Instruction) 
Seorang guru harus mampu menyajikan pelajaran dengan cara-cara yang 
sesuai sehubungan dengan materi yang diajarkan. 
c. Manusia Sumber dan Kreatif (Resourcefulness and Creativeness) 
Hal ini berarti bahwa ia mampu menggunakan berbagai sumber yang ber-
hubungan dengan materi, metode, dan alat-alat yang diperlukan untuk 
mengajar. Ia harus mengerti bahwa metode atau alat-alat tertentu hanya 
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cocok untuk situasi tertentu dan belum tentu dapat dipergunakan untuk 
setiap situasi. Seorang pengajar yang baik harus berusaha memperkecil 
keragu-raguan, salah pengertian, perasaan kurang minat di kalangan anak 
didik, dan sebaiknya mengurangi kesulitan yang dihadapi. Di daerah Aceh 
pengajar tidak boleh bersikap masa bodoh terhadap alat-alat pengajaran, 
tetapi sebaliknya apabila objek aslinya tidak ada lagi. Seharusnya ada ini-
siatif untuk menciptakn alat-alat pengganti sehingga proses belajar dapat 
berlangsung dengan memuaskan. 
d. Kebiasaan Memberi Penilaian (Habit of Evaluation) 
Seorang pengajar yang baik harus selalu berusaha agar anak didiknya 
selalu mempelajari sesuatu yang diharapkan dipelajarinya. Untuk menge-
tahui hal itu harus diadakan tes atau ujian-ujian tertentu secara terus-mene-
rus yang bertujuan mengukur jumlah atau kuantitas pengetahuan yang te-
lah dimiliki oleh anak didik. 
e. KeinginanMengajar(Desire to Teach) 
Tiada ha! yang lebih penting daripada sejurnlah kualitas dan kesanggup-
annya yang dapat membuat seorang pengajar yang baik selain dari kecin-
taannya akan pekerjaan itu. 
f. Kemampuan Mengembangkan Hubungan yang Baik (Ability to Develop 
Good Personal Relation) 
Seorang pengajar harus menginsafi bahwa siswa-siswanya itu adalah manu-
sia dan pengawas (supervisor) itu adalah manusiajuga. Keduanya itu harus 
saling membina suatu hubungan yang baik. Kemampuan mengembangkan 
hubungan yang baik yang terjelma dalam sikap seorang guru dapat mem-
pengaruhi daya belajar anak didik. Seorang anak yang sedang mengalami 
ketakutan dan kegelisahan tidak akan dapat belajar secara efektif. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bagi seorang guru bidang penga-
jaran bahasa diharapkan memiliki pengetahuan dan keenam jenis kemampuan 
yang telah disebutkan itu supaya ia dapat dikatakan well educated serta 
kompeten dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Seorang guru bidang 
pengajaran bahasa Acehjuga dituntut agar; 
a. memiliki pengetahuan bahasa Aceh yang cukup dan sesuai dengan tuntut-
an tujuan instruksional tertentu; 
b. memiliki pengetahuan tentang metode pengajaran dan strategi penyajian 
bahasa Aceh yang serasi; 
c. menjadi manusia sumber untuk meneruskan kebudayaan daerah dan me-
miliki daya kreasi yang menjurus dalam mencapai alat-alat pengajaran yang 
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sederhana untuk memperlancar proses belajar-mengajar bahasa Aceh; 
d. selalu mengadakan evaluasi belajar secara teratur agar dapat terlihat sam-
pai sejauh mana kemajuan pelajaran bahasa Aceh yang telah dicapai siswa 
dan hal-hal yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan pengajaran sesuai 
dengan waktu yang telah direncanakan; 
e. memiliki kecintaan dan kegairahan dalam melaksanakan tugas mengajar, 
karena sikap itu merupakan faktor yang menentukan untuk mencapai 
basil yang memuaskan dalam pengajaran bahasa Aceh; pengembangan'hu-
bungan yang intim antara guru dan siswa dalam pengajaran bahasa Ac~ 
adalah suatu hal yang perlu dipelihara agar pembinaan sikap positif terha-
dap bahasa Aceh secara ilmiah terbina. 
Selanjutnya, pembinaan dan pengembangan bahasa Aceh diharapkan sungguh 
merupakan warisan kebudayaan bagi generasi penerus. Sewajarnyalah kalau 
kita mengharapkan agar guru berperan sebagai motivator, manusia sumber, 
dan pendidik. 
2.S Metode Pengajann dan Strategi Mengajar 
Metode pengajaran bahasa adalah prosedur pengajaran bahasa yang harus 
dipedomani oleh guru bahasa untuk dapat mencapai tujuan pengajaran se-
maksimal mungkin. Untuk mencapai tujuan yang maksimal, salah satu faktor 
yang sangat menentukan ialah pengetahuan guru dalam penyajian pelajaran 
atau dalam proses belajar-mengajar. Interaksi yang terjadi antara guru dan 
siswa atau antara siswa dan siswa sangat merangsang aktivitas kegiatan belajar 
sehingga cara belajar siswa aktif akan dapat terbina. Apabila seorang guru 
menyajikan pelajaran dengan menggunakan satu cara belajar tanpa ada variasi 
dan inisiatif dari guru itu, tujuan yang akan dicapai ten tu sangat terbatas. 
Metode pengajaran bahasa, yaitu metoda audio-lingual approach dan cog-
nitive approach, merupakan metoda yang sangat membantu pelaksanaan pe-
ngajaran bahasa ibu (bahasa daerah). Audio-lingual approach berdasarkan pa-
da pendekatan teori ilmu jiwa belajar yang dikenal dengan nama ilmu jiwa 
tingkah laku. Teori ini menyatakan bahwa 
The beheviorists fell that learning is basically a process of conditioning. The 
learner led through a series of st~ulus-response situations which take him 
closer to desired goal. Learning takes place as the bond between the stimu-
lus and its assodated response is being formed. When the learner can give 
the desired response to the specific stimulus, he has learned that connec-
tion (Chastain, 1972:50). 
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Kaum behavioris beranggapan bahwa belajar pada dasarnya adalah suatu 
proses conditioning. Belajar dipimpin melalui serangkaian stimula-respon yang 
akan mengantarkan siswa secara bertahap kepada tujuan yang diharapkan. Be-
lajar merupakan suatu hubungan antara stimula dan respon yang diasosiasikan 
yang sedang dibentuk. Apabila siswa dapat memberikan respon yang diharap-
kan terhadap stimula tertentu, berarti dia telah mempelajari hubungan itu. 
Konsep belajar menurut pendapat ilmu jiwa tingkah laku ialah pemben-
tukan kebiasaan (habit formation) menjadi suatu interpretasi yang mekanis. 
Dalam hal ini kekuatan pikiran tidak berfungsi. 
Berdasarkan pada teori di atas proses mempelajari bahasa haruslah: 
a. mempersiapkan siswa dengan latihan-latihan yang cukup untuk memper-
oleh respon bahasa yang sesuai; 
b. mempersiapkan siswa dengan waktu yang maksimal untuk menjawab seca-
ra aktif terhadap stimulus yang dipilih ; serta 
c. membuat perencana yang cukup terarah untuk melatih tata bahasa (langu-
age pettem) agar mencapai tujuan tertentu , tujuan latihan ialah siswa da-
pat menguasai bahasa secara otomatis dan tidak perlu berpikir ketika 
mengungkapkan bahasa ; dan yang sangat menentukan ialah bahwa siswa 
dihadapkan kepada lingkungan bahasa {Chastain, 1972:50). 
Dari uraian di atas dapat dilihat suatu persamaan dengan cara kita mengu-
asai bahasa ibu. Kita tidak pernah berpikir untuk menguasai bahasa ibu , tetapi 
kita langsung dihadapkan kepada lingkungan bahasa melalui latihan yang te-
rus-menerus. Teori ini menegaskan bahwa: 
a. penguasaan bahasa ibu dapat dicapai dengan suatu proses peniruan ; 
b. kebutuhan berbahasa didorong oleh hasrat berkomunikasi; dan 
c. anak yang normal dapat mempelajari bahasa dengan baik jika diberi mo ti· 
vasi yang sesuai. 
Metode Cognitive approach berdasarkan pada pendekatan teori ilmu jiwa 
Saville {1976:9-12) yang menegaskan; bahwa 
I) manusia dilahirkan dengan kemampuan alamiah untuk mempelajari ba-
hasa (all humans are born with innate capatcity to learn languages); 
2) belajar ialah proses mental (leamU!g is a mental process); 
3) kemampuan menguasai bahasa tidak hanya tergantung pada kekuatan 
intelektual saja (the ability to acquire language could not be depended 
upon intelectual powers alone); 
4) pengembangan menguasai bahasa lebih peka pada usia mud a. 
Penyajian pelajaran menurut prinsip kognitif, siswa harus diberi pengertian 
yang jelas sebelum mereka dilatih melakukan latihan-latihan untuk pendala-
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man pengertian. Setelah inemahami dengan baik mengenai aspek fonologi, se-
mantik, atau sintaksis, siswa secara berkesin!lffibungan dilatih dengan teratur. 
Pemerolehan berbahasa mengalami tiga jenjang, yaitu pengertian (under-
standing), latihan (drill), dan penggunaan (application). 
Peranan guru ialah mengenal kekuatan mental siswa dan aktivitas mental 
untuk belajar sehingga guru dapat menyusun rencana pelajaran (instructional 
design) sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Strategi 
mengajar dapat dilaksanakan dengan kerja kelompok, diskusi, tanya jawab, 
dan permainan bahasa (language game) setelah guru menyampaikan informasi 
sekedarnya dan mempersiapkan alat-alat peraga yang sederhana guna memberi 
pengarahan dan bimbingan agar siswa tidak keliru. Dengan bimbingan yang 
terarah dan bersifat simpatik dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik dan 
pengajar, cara belajar aktif siswa akan dapat terlaksana dalam mencapai tuju-
an pengajaran. 
Pengetahuan guru terhadap latar belakang siswa juga sangat menentukan 
suksesnya pelaksana pengajaran bahasa daerah. latar belakang siswa yang ha-
rus diketahui guru melipu ti: 
a. sikap siswa terhadap pelajaran bahasa Aceh, 
b. tingkat penguasaan bahasa, 
c. tingkat pengetahuan sebelumnya, 
d . faktor sosial ekonomi, dan 
e. psikologi anak. 
Seorang guru mengenal siswanya see<ara individual untuk memudahkan 
bimbingan yang diberikan. Jika siswanya mengalami kesukaran dalam belajar, 
guru diharapkan dapat memberikan pertolongan dan jalan keluar yang harus 
dilakukan untuk mengatasi kesulitan itu. Apabila guru telah mengenal siswa 
secara individual , maka segala permasalahan yang timbul dalam proses belajar-
mengajar dapat diatasi dengan baik dan dapat memperkaya pengetahuan guru 
dalam mengelola kelas. 
2. 6 Alat-alat Pengajaran Bthasa 
Alat pengajaran bahasa terdiri dari beberapa jenis yaitu: 
a. media pandang yang berupa 
1. fotografik, slide,dan filmstrip , 
2. grafik, papan planel, diagram, papan tulis, 
3. benda nyata, spesimen, dan model ; 
b. media dengar yang berupa tapP, kaset, radio, telepon; dan 
c. media cetak yang berupa buku, majalah, koran, dan lain-lain . 
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Alat bantu pandang berguna dalam mewujudkan pengertian kata-kata de-
ngan bantuan alat-alat itu. Guru hams menyadari bahwa ada siswa yang ku-
rang mampu menangkap pengertian tanpa bantuan alat bantu pandang (visual 
aids). Apabila siswa dapat melihat objek pelajaran, ia akan lebih tertarik pada 
pelajaran itu serta perhatiannya akan terpusat pada kegiatan belajar. Selanjut-
nya media dengar akan membantu siswa yang kurang mampu menangkap 
pengertian tanpa bantuan alat bantu dengar. Media dengar sangat berfungsi 
untuk memperoleh pengertian dalam penguasaan pengucapan yang benar 
(produktif). Siswa mempunyai frekuensi yang berbeda dalam penguasaan ke-
terampilan berbicara sehingga media dengar sangat membantu siswa. Perbeda-
an daya kemampuan siswa (individual differences) dalam memperoleh atau 
mewujudkan pengertian hanya dapat dibantu oleh guru yang kreatif menyi-
apkan gambar-gambar atau model dan alat-alat modern yang memungkinkan 
untuk digunakan dalarn kegiatan belajar-mengajar. Alat bantu pengajaran me-
rupakan penunjang teknik mengajar yang digunakan guru. Di samping itu, 
alat-alat ini dapat berfungsi untuk menarik perhatian siswa. Jadi, pemilihan 
dan penggunaannya harus bertepatguna dan berhasil guna. 
2.7 Tehnik Penilaian 
Penilaian merupakan alat untuk menganalisis pelaksanaan program peng-
ajaran. Segi-segi yang dapat diketahui melalui penilaian ini sangat banyak, an-
tara lain kemajuan belajar siswa dan keefisienan metode mengajar yang digu-
nakan oleh guru dalam kegiatan belajar-mengajar. Dengan suatu penilaian da-
pat diketahui data mengenai segi-segi pribadi siswa, umpamanya bakat, kecer-
dasan, sikap, dan minat. Dengan demikian, apabila penilaian itu dilakukan de-
ngan tepat dan secara menyeluruh, maka akan diperoleh data yang lengkap 
dan teliti tentang perkembangan pribadi siswa. 
Sejauh mana pengembangan individu dalam mata pelajaran tertentu dapat 
dilihat melalui suatu sistem penilaian. Bakat siswa dikembangkan melalui 
pendidikan dalam bentuk pengembangan kemampuan, pengetahuan, intele-
gensi, dan kegiatan pengajar yang ditujukan kepada kebutuhan siswa secara 
individual. Untuk mencapai tujuan institusional, siswa telah dipersiapkan 
untuk mempelajari dan menguasai bahan-bahan pelajaran dalam batas atau 
tingkat tertentu. Tugas guru setelah penyajian pelajaran dengan menggunakan 
metode dan teknik penyajian yang serasi dengan psikologi siswa ialah meng-
adakan penilaian atau evaluasi. Evaluasi merupakan salah satu faktor penting 
dalam pengembangan pendidikan dan untuk mengetahui tingkat kemajuan be-
lajar para siswa. 
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Fungsi evaluasi pada dasarnya dapat digolongkan ke dalam tiga kategori, 
yaitu: 
a. untuk memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar perbaikan pro-
ses belajar-mengajar (remidi) dan pengadaan bahan pelajaran tambahan ba-
gi siswa yang memerlukannya ; 
b. untuk menentukan angka kemajauan belajar siswa; 
c. untuk menempatkan siswa dalam situasi belajar yang tepat . 
Tujuan evaluasi adalah untuk seleksi (saringan), sedangkan ujian untuk 
mengetahui kemampuan umum siswa secara keseluruhan untuk tiap-tiap po-
kok bahasan satu pelajaran yang telah diajarkan. U ntuk melaksanakan evaluasi 
yang baik, guru akan selalu terlibat dalam kegiatan ujian , baik ujian formatif 
maupun ujian sematif. 
Analisis hasil ujian formatif akan memberikan keterangan balikan kepada 
guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar-mengajar dan utnuk 
mamberikan pelayanan khusus kepada siswa . Dengan penilaian semacam ini 
guru ingin mengetahui sampai di mana penguasaan siswa terhadap bahan yang 
sudah diajarkan. Melalui hasil yang diperoleh siswa, guru menilai keberhasilan-
nya sendiri dalam meberikan palajaran. Jadi, sebenarnya penilaian bukan se-
mata-mata siarahkan kepada siswa, tetapi juga tertuju kepada guru sehingga 
guru mengetahui penyajiannya. Kelamahan-kelemahan yang diperoleh sabagai 
umpan balik dapat dijadikan sebagai tolok ukur pelaksanaan pengajaran. 
Ujian sumatif lebih diarahkan pada penilaian secara keseluruhan tentang 
hasil belajar-mangajar untuk satu catur-wulan , semester, kenaikan kelas, a tau 
evaluasi belajar tahap akhir (EBT A). Jadi, penilaian sumatif dilaksanakan un-
tuk keperluan memberikan angka kemajuan belajar siswa yang sekaligus dapat 
digunakan untuk memberikan Japoran kemajuan be lajar siswa kep ada orang 
tuanya (wali). 
Guru bidang pengajaran bahasa daerah harus terampil memilih dan meng-
gunakan alat uji untuk keperluan pengajaran . Ketepatan pemilihan alat uji 
yang sesuai dengan perumusan tujuan instruksional khusus (fIK) pada gili-
rannya digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan instruksional 
khusus (fIK) yang telah ditetapkan. Oleh karena itu , guru diharuskan mengu-
asai seluk-beluk teknik evaluasi. Menuru t Bloom (1971 :4-5), ada enam ma-
cam tingkat kogniitif domain (tingkat pengajaran kognitif), yaitu pengetahu-
an, pamahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam penulisan po-
kok uji mata pelajaran membaca (reading comprehension), guru diharapkan 
terampil dalam menyusun soal yang mencakup pengetahuan siswa terhadap isi 
bacaan, pemahaman siswa, aplikasi, analisis, dan evaluasi terhadap tema baca-
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an itu. Di samping itu, guru harus mampu membuat soal ujian yang baik yang 
memenuhi kriteria. Kriteria ujian yang baik ialah bahwa ujian harus disesuai-
kan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelum ujian itu disusun, dapat di-
percaya, praktis, komprehensif, dan diskrimilatif. Selanjutnya, guru harus te-
rampil pula dalam memilih bentuk atau jenis ujian untuk keperluan evaluasi 
yang akan dilaksanakan, Ditilik dari cara pembuatannya, ujian dapat dibeda-
kan memjadi dua jenis, yakni ujian objektif dengan berbagaijenisnya dan uji-
an subjektif atau ujian uraian (esei). 
Sehubungan dengan gambaran yang telah dikemukakan di atas, guna bidang 
pengajaran bahasa daerah tentu tidak luput pula dari tuntuan yang harus di-
miliki, yaitu pengetahuan dalam bidang teknik evaluasi. Melakukan evaluasi 
merupakan tugas pokok yang kedua setelah tugas pokok pertama, yaitu me-
ngajar. 
2.8 Faktor-faktor Penghambat Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Aceh di SM1P 
Setiap kegiatan yang dilakukan manusia selalu dibayangi oleh faktor-faktor 
penghambat. Demikian pula halnya dengan pelaksana pengajaran bahasa Aceh 
di SMTP. Faktor penghambat yang dijumpai antara lain sebagai berikut. 
2.8.1 Kurikulum 
Kurikulum selalu dihubungkan dengan rencana pendidikan. Agar pendidi-
kan dapat berjasil dengan baik, perlu ada suatu rencana yang teliti dan menda-
lam. Dalam buku I Kurikulum SMP 1975 yang memuat tentang ketentuan-ke-
tentuan pokok sebagai pedoman pelaksanaan pengajaran yang berkenaan de-
ngan alokasi waktu untuk setiap bidang pengajaran jelas terlihat bahwa kedu-
dukan bahasa daerah sebagai salah satu subjek kurikulum. 
Selanjutnya dapat kita lihat pada halaman 7 pasal 8 ayat 2 tentang alokasi 
waktu untuk setiap bidang dicantumkan sebagai berikut. 
Ke I as 
Program 
Bidang studi I II III Pendidikan 
1 2 3 4 s 6 
Pendidikan 1. Pendidikan Agama 2 2 2 2 2 2 
Um um 2. Pendidikan Moral Pancasila 2 2 2 2 2 2 
3. Olah Raga dan Kesehatan 3 3 3 3 3 3 
4. Pendidikan Kesenian 2 2 2 2 2 2 
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Pendidikan 5. Pendidikan Indonesia 5 5 5 5 5 5 
Akdemis 6. Bahasa Daerah (2) (2) (2) (2) - -
Akademis 7. Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4 
8. Ihnu Pengetahuan Sosial 4 4 4 4 4 4 
9. Matematika 5 5 5 5 5 5 
10. Ihnu Pengetahuan Alam 4 4 4 4 4 4 
11. Pilihan terikat 6 
-
6 - 6 -
Pendidikan 12. Pilihan bebas 6 6 6 - - -
Jumlah jam pelajaran 37 37 37 37 37 37 
per minggu (39) {39) {39) (39) 
Setelah membaca alokasi waktu di atas, dapatlah kita ketahui bah-
wa pada program pendidikan bidang akademis, yaitu bidang pengajaran No.6, 
adalah bahasa daerah dengan alokasi 2 jam pelajaran per minggu. Penyajian 
diberikan selama empat semester, yaitu pada semester pertama, kedua, ketiga, 
dan keempat, sedangkan pada semester kelima dan keenam tidak diberikan 
bahasa daerah. Hal ini berarti bahwa bahasa daerah pada EBT A tidak ikut di-
evaluasi. Mata pelajaran ini juga tidak dievaluasi sebagai mata pelajaran pe-
lengkap. Dengan kata lain, mata pelajaran bahasa daerah tidak ikut menentu-
kan lulus atau tidaknya seorang siswa. 
Kurikulum bahasa Aceh yang memuat rencana pendidikan secara terurai 
dan terperinci belum ada sehingga rumusan tujuan pendidikan yang bersifat 
tujuan kurikuler dan tujuan instruksional sampai saat laporan ini d isiapkan se-
cara eksplisit belum ada. Pada hal , sangatlah jelas bahwa kurikulum sebagai 
garis-garis besar program pengajaran (GBPP) yang sekaligus merupakan pe-
doman bagi guru dalam melaksanakan tugasnya akan mendeskripsikan hal-hal 
berikut: 
a. tujuan kurikuler setiap bidang pengajaran, 
b. tujuan instruksional umu , 
c. pokok-pokok bahasan yang harus diajarkan pada masing-masing semester 
dan kelas, serta, 
d. bahan pengajaran. 
Dengan tidak tersedianya kurikulum bahasa Aceh, guru SMTP dalam me-
laksanakan tugasnya mengajarkan bahasa Aceh tidak berlandaskan pedoman 
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yang konkrit. Pelaksanaan pengajarannya hanya berpedoman kepada buku pe-
lajaran yang ada. 
Sehubungan dengan masalah-masalah yang telah disebutkan di atas, pelak-
sana pengajaran bahasa Aceh di SMTP Daerah Istimewa Aceh menjadi kabur 
dan tersendat. Ada sekolah yang melaksanakan pengajaran bahasa Aceh dan 
ada pula yang tidak melaksanakannya. Kadang-kadang ada sekolah yang su-
dah memulai, tetapi, kerena tidak ada suatu pedoman khusus dan kepastian, 
kegiatannya dihentikan. Akibat kedudukan bahasa daerah yang bersifat fakul-
tatif, boleh di ajarkan boleh tidak, menyebabkan adanya variasi dalam pelak-
sanaan. Jatah mata pelajaran itu diganti dengan mata pelajaran lain yang di-
anggap penting oleh kepala sekolah sehingga jumlah jam pelajaran dalam se-
minggu tetap 39 jam. 
2.8.2 Gu"'/tenaga Pengajar 
Seperti halnya dengan kurikulum, tenaga guru/pengajar bahasa Aceh yang 
khusus belum tersedia. Tidak tersedianya tenaga guru untuk mengajarkan ba-
hasa Aceh dapat dipahami karena selama ini Fakultas Keguruan, Universitas 
Syiah Kuala, Pendidikan Guru Sekolah Lanjutan Pertama, dan Program Di-
ploma Kependidikan belum pernah membuka jurusan pendidikan bahasa 
Aceh. 
Sekalipun pengajaran bahasa Aceh pada sekolah yang melaksanakan peng-
ajaran itu bukanlah diajarkan oleh guru khusus, tetapi pelajaran itu diberikan 
oleh guru bidang pengajaran lain yang berminat atau dianggap cakap dan 
mampu, maka kepadanyalah tugas itu diserahkan sehingga tidak terlihat 
pengejaan bahasa Aceh diasuh oleh guru yang bemacan ragam latar pendidi-
kannya. Apakah pengajaran bahasa Aceh di SMTP bersifat sementara? (crash 
program). Untuk mengatasi masalah kurangnya tenaga guru khusus bidang 
pengajaran bahasa Aceh, diperlukan waktu yang relatiflama. Untuk menutupi 
kekurangan ini, sungguh bijaksana jika Kantor Wilayah Departemen Pendidi-
kan dan Kebudayaan Propinsi daerah Istimewa Aceh, bila perlu bekerja sama 
dengan Universitas Syiah Kuala, menatar guru-guru yang mengajarkan pelaja-
ran bahasa Aceh di SMTP. 
2.8.3 Maso/ah Aspek Pengajaran Bahasa Aceh 
Sesuai dengan tujuan pengajaran bahasa Aceh di SMTP, aspek pengajaran 
bahasa dan aspek pengetahuan yang diajarkan sebagai berikut. 
a. Aspek Penggunaan Bahasa 
Aspek penggunaan bahasa Aceh meliputi kemampuan menyimak, berbica-
ra. membaca, mengarang/menulis, menikmati, menilai, dan memahami hasil 
karya sastra. 
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b. Aspek Pengetahuan Bahasa 
Aspek ini menyangkut Sistem bunyi bahasa Aceh, pola dan sistem intona-
si, kaidah dan tata bahasa, kosa kata dan ungkapan, lambang tulisan dan ta-
ta penulisan, serta sejarah bahasa Aceh. 
c. Aspek Berbahasa dan Berpikir 
Yang dimaksud dengan aspek berbahasa dan berpikir ialah pengalaman 
melalui karya tulis, pengalaman bermusyawarah, dan pengalaman melalui 
sastra untuk menanamkan pengertian siswa tentang masalah kemanusiaan, 
tingkah laku, menilai keindahan, dan cita-cita. 
Di antara aspek-aspek yang telah disebutkan di atas, ada aspek yang mu-
dah diajarkan dan ada pula aspek yang sukar dilaksanakan. Aspek yang sukar 
dalam pelaksanaan adalah membaca dan menulis. Kesukaran ini disebabkan 
sistem bunyi, lambang bunyi , dan tata penulisan dalam bahasa Aceh yang 
belum seragam atau belum adanya sistem yang baku, terutama lambang pe-
nulisan fonem vokal. Misalnya, penulisan kata ek 'tinja' dan kata ek 'naik' 
menimbulkan kesukaran. Demikian pula, penulisan kata bah 'buah ', bah 
'isi', dan bah 'buang' sangat menyukarkan. 
2.9 Usaha-usaha Meningkatkan Mutu Pengajaran 
Peningkatan mutu pengajaran bahasa Aceh di SMTP di Daerah lstimewa 
Aceh dapat dicapai melalui hal-hal berikut. 
a. Pengadaan Guru Bidang Pengajaran Bahasa Aceh 
Guru bahasa Aceh di tingkat SMTP tentu memerlukan pendidikan bidang 
pengajaran bahasa Aceh pada tingkat program diploma kependidikan 
selama dua tahun, yang untuk sementara dapat dikatakan well educated 
atau kompeten dalam melaksanakan tugasnya. Dalam pelaksanaan tugas 
sehari-hari mereka harus menyadari tujuan yang harus dicapai, baik tujuan 
instruksional khusus, tujuan instruksional umum, tujuan kurikuler maupun 
tujuan institusional yang harus dijangkau. Selanjutnya, dalam proses 
belajar-mengajar guru harus mampu memilih metode dan strategi yang 
tepat agar pelajaran itu menarik serta dapat menimbulkan minat belajar 
siswa. 
b. Pemilihan Bahan Pengajaran 
Pemilihan bahan pengajaran juga sangat menentukan hasil belajar siswa. 
Inisiatif guru dalam hal ini sangat berperan terutama sehubungan dengan 
la tar belakang dan karakter siswa. Pemilihan bahan yang tepat ten tu sangat 
tergantung pada usaha pengadaan buku-buku pelajaran bahasa Aceh yang 
perlu dilengkapi dan diperbanyak untuk perpustakaan sekolah. 
23 
c. Penyempumaan Kurikulum atau Silabus 
Pada tingkat SMTP dewasa ini,dalam kurikulum tercantum mata pelajar· 
an bahasa daerah. Namun, kurikulum khusus bahasa Aceh untuk mengisi 
pelajaran bahasa daerah belum ada. Usaha penyusunan kurikulum atau 
silabus bahasa Aceh perlu dipikirkan dan harus segera dilaksanakan karena 
tanpa kurikulum yang sempuma usaha peningkatan mutu pelajaran akan 
terhambat. Dalam kurikulum diutarakan dengan jelas mengenai rencana 
pelajaran yang terurai dan terperinci serta rumusan tujuan yang harus di· 
capai. Rumusan bahan pelajaran (silabus) yang menegaskan hubungan 
yang erat antara tingkat kemajuan anak dan bahan pelajaran (buku) serta 
pembagian waktu harus dipedomani oleh guru. 
BABill DESKRIPSI DATA DAN ANAUSIS 
3 .1 Deskripsi Data 
3.1.1 Data Guru atau Pengajar 
Kegiatan pengajaran banyak ditentukan oleh pelaksana, yakni guru selaku 
pengajar. Kesungguhan dan keaktifan guru sangat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan pengajaran. Oleh karena itu , seorang guru harus mampu 
berperan sebagai perencana dan penilai dalam pelaksanaan program peng-
ajaran. Sehubungan dengan keadaan di atas , untuk memperoleh informasi 
tentang pelaksanaan suatu program pengajaran di sekolah, guru merupakan 
sumber informasi yang dimintai keterangannya untuk maksud itu. Informasi 
yang diberikan itu mencakup data tentang kurikulum, tujuan pengajaran, 
bahan atau materi, urutan penyajian bahan , metode atau teknik penyajian 
bahan, dan evaluasi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengajukan berapa pertanyaan 
yang sesuai dengan maksud yang telah ditetapkan. Jawaban:iawaban itu di-
kelompokkan ke dalam tiga belas kelompok. Pengelompokan itu didasarkan 
pada hal-hal yang sama untuk ditabulasi dalam sebuah tabel. Pengelompokan 
itu yang menjadi judul tabel seperti yang terlampir dalam laporan ini, adalah 
sebagai berikut. 
1) latar belakang pendidikan guru; 
2) bidang pengajaran, pengalaman mengajar , dan pandangan guru terhadap 
pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh ; 
3) tujuan pengajaran dan kemampuan yang diharapkan ; 
4) persiapan mengajar dan isi buku pelajaran ; 
5) pendekatan dan metode yang digunakan ; 
6) bahasa pengantar; 
7) keadaan fasilitas; 
8) usaha pengadaan dan penambahan buku pelajaran; 
9) minat siswa dan faktor yang mempengaruhinya; 
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1 O) hasil (prestasi) belajar; 
11) usaha-usaha peningkatan apresiasi sastra; 
12) keluhan siswa; 
12) usul dan saran-saran . 
3 .1.2 Data Kepala Sekolah 
Informasi kepala sekolah dimaksudkan untuk mengumpulkan data ten-
tang fasilitas yang dimiliki sekolah dalam pelaksanaan pengajaran bahasa 
Aceh dan usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pengajaran 
itu sendiri. Kecuali itu data ini dijadikan sebagai alat uji kesahihan dan kebe-
naran informasi yang diberikan oleh guru. Di samping itu, ingin pula diketa-
hui bagaimanakah tanggapan kepala sekolah terhadap program pengajaran 
bahasa Aceh di SMTP, minat siswa secara umum, dan faktor penghambat 
pelaksanaannya. Untuk maksud itu telah diajukan sepuluh buah pertanyaan. 
Jawaban yang diberikan itu selanjutnya dikelompokkan menjadi lima ke-
lompok, yaitu: 
a. latar belakang pendidikan dan pengetahuan guru, 
b . pengajaran bahasa Aceh dan minat siswa, 
c. keadaan buku pelajaran, 
d. hambatan dalam pelaksanaan pengajaran, 
e. usul dan saran -&tran. 
3 .1.3 Data Siswa 
Informasi tentang pelaksanaan suatu program pengajaran dapat pula di-
peroleh melalui siswa karena mereka juga merupakan salah satu komponen 
aktif dalam pengajaran. Informasi siswa dimaksudkan sebagai data penun-
jang dalam penelitian ini. Untuk memperoleh gambaran ini, telah diajukan 
seperangkat pertanyaan (instrumen III) yang terdiri dari tujuh belas butir 
soal. Data itu dikelompokkan menjadi tujuh kelompok, yang kemudian men-
jadi judul tabel. Kelompok-kelompok itu adalah sebagai berikut. 
a. bahasa yang dipakai dalam kegiatan komunikasi, 
b . bahasa yang disenangi dari kelompok pengajaran bahasa, 
c. aspek pengajaran bahasa Aceh yang disenangi, 
d. minat terhadap pelajaran bahasa Aceh, 
e. minat baca dan bentuk bahasa yang mudah dibaca, 
f. hambatan dan kesukaran mempelajari bahasa Aceh, dan 
g. hasil evaluasi yang diperoleh. 
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3 .2 Analisis Data 
3 .2 .1 Analisis Data Guru 
Analisis data guru meliputi sembilan permasalahan yang secara berturut· 
turut dibicarakan satu persatu sebagai berikut. 
3 .2 .1 .1 La tar Belakang Pendidikan 
Setelah dianalisis, dapatlah diketahui bahwa pada umumnya 91 % guru 
yang mengasuh mata pelajaran bahasa Aceh pada SMTP di Daerah Istimewa 
Aceh adalah lulusan Pendidikan Guru Sekolah Lanjutan Pertama. Guru yang 
memiliki ijazah PGSLP adalah sebanyak 31 orang, sedangkan selebihnya, 
yaitu 3 orang berijazah bukan PGSLP. Jika ditilik lebih Ian jut ketiga orang 
guru ini berlatar belakang pendidikan Program Diploma Kependidikan (Dl), 
Sarjana Muda Keguruan, dan tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Dalam Tabel 1 terlihat bahwa guru lulusan PGSLP mempunyai bermacam-
macam latar belakang jurusan , yaitu jurusan bahasa Indonesia sebanyak 17 
orang (50%) , jurusan bahasa lnggris 6 orang (18%), jurusan seni lukis atau 
menggambar 4 orang (12%) , jurusan ilmu pasti 3 orang (9%) , dan 1 orang 
(3%) dari jurusan bimbingan penyuluhan , sedangkan lulusan program diplo-
ma dan sarjana muda latar belakang jurusannya adalah ilmu pengetahuan 
sosial (IPS) dan dari jurusan bahasa lnggris. 
Keadaan ini bila dikaitkan dengan persyaratan akademis dan peraturan 
yang berlaku, guru para pengajar SMTP ini telah memenuhi persyaratan, 
baik persyaratan akademis maupun persyaratan administratif karena mereka 
memiliki ijazah lulusan lembaga pendidikan guru . Oleh karena itu , kewenang-
an mengajar sudah dapat dipertanggungjawabkan . 
Analisis lebih lanjut tentang latar belakang pendidikan guru yang dikait· 
kan dengan program pengajaran bahasa Aceh di SMTP Daerah Istimewa Aceh 
merupakan satu ha! yang sangat menguntungkan. Hal itu dapat dilihat secara 
jelas mengenai la tar belakang pendidikan guru itu sendiri , yaitu dari 31 orang 
guru lulusan PGSLP ternyata ada 70% yang berasal dari jurusan pendidikan 
bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris . 
3 .2.1.2 Bidang Pengajaran, Pengalaman Mengajar, dan Pandangan Guru ter-
hadap Pelaksanaan Pengajaran Bahasa A ceh 
Pelaksanaan suatu program pengajaran akan lebih efektif bila tugas meng-
asuh mata pelajaran itu diserahkan kepada guru-guru bidang pengajaran ma-
sing-masing. Dalam hal ini, guru bidang pengajaran bahasa harus diserahi tugas 
mengajarkan mata pelajaran bahasa. 
Berdasarkan data dalam Tabel 2, dari 34 orang guru ternyata 27 guru 
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(79%) menyatakan bahwa mereka diserahi tugas mengasuh mata pelajaran 
bahasa, sedangkan 7 guru (21%) menyatakan bahwa ia kadang-kadang diserahi 
tugas untuk mengasuh mata pelajaran bahasa. Dari kenyataan ini dapat di-
simpulkan bahwa masih ada sekolah yang belum memanfaatkan tenaga guru 
secara efektif dalam bidang pengajaran. Hal ini akan jelas bila dikaji secara 
mendasar, yaitu bahwa dari jumlah guru bidang pengajaran bahasa sebanyak 
31 orang, yang ditugasi mengajarkan bahasa hanya 27 orang. Gambaran seper-
ti itu mungkin terjadi karena tenaga pengasuh mata pelajaran bahasa pada 
suatu sekolah sudah tersedia dengan cukup, sedangkan pengajar untuk meng-
asuh mata pelajaran lain masih sangat kurang. Oleh karena itu, ada guru 
bidang pengajaran bahasa yang dengan terpaksa harus mengasuh mata pela-
jaran yang bukan bidangnya. Hal ini dapat dipahami karena masalah ketena-
gaan dewasa ini relatif masih kurang. 
Selanjutnya, bila ditelusuri lagi guru bidang pengajaran bahasa yang meng-
ajarkan mata pelajaran bahasa dapat dianalisis lagi. Mata pelajaran bahasa apa-
kah yang mereka asuh? Berdasarkan data dari 27 orang guru ternyata 13 
orang mengasuh mata pelajaran bahasa secara rangkap, yaitu bahasa Indone-
sia dan bahasa Aceh, sedangkan 14 guru (52%) mengajarkan bahasa Aceh dan 
mata pelajaran selain bahasa. 
Kajian tentang latar belakang pengetahuan guru yang mengasuh pelajaran 
bahasa Aceh jika dibandingkan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia dan 
bahasa lnggris ten tu jauh berbeda. Perbedaan ini disebabkan bahasa Indonesia 
dan bahasa lnggris pernah dipelajari pada saat mereka mengikuti program 
pendidikan pada lembaga pendidikan yang mendidik mereka, baik bahasa 
Inggris untuk program jurusan bahasa Indonesia maupun bahasa Indonesia 
untuk program jurusan bahasa Inggris. Bahasa Aceh sebagai subjek kurikulum 
tidak pernah mereka terima pada saat mereka mengikuti pendidikan. 
Program pengajaran bahasa Aceh tidak pernah dipelajari seperti mempela-
jari bidang pengajaran lainnya. Hal itu adalah wajar sebab pada lembaga pen-
didikan guru SMTP memang tidak mencantumkan bahasa Aceh sebagai salah 
satu bidang pengajaran dalam kurikulumnya. Kecuali pada program Strata 
Sa tu (S 1), Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Kegu-
ruan, Universitas Syiah Kuala, bahasa Aceh ditetapkan sebagai salah satu mata 
kuliah program mayor dengan bobot kredit sebanyak 6 sistem kredit semester 
(SKS). Mata kuliah ini diprogramkan selama 3 semester, yaitu pada semester 
ganjil {l) dan semester genap {II dan IV), sedangkan pada Program Diploma 
Kependidikan (D1 dan D2) Jurusan Bahasa Indonesia, bahasa Aceh diberikan 
satu semester. 
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Pengajaran bahasa Aceh yang sekarang dilaksanakan pada beberapa SMTP 
bukan didasarkan atas sudah tersedianya tenaga guru untuk itu, tetapi ber-
dasarkan pertimbangan guru a tau kepala sekolah yang berpedoman pada surat 
anjuran Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Is-
timewa Aceh sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. Di samping itu , 
pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh ditopang oleh keyakinan dan pandangan 
guru bahwa pengajaran bahasa Aceh untuk tingkat SMTP perlu diajarkan 
dan dipertahankan kedudukannya dalam kurikulum. 
Apabila kepada guru dimintakan pendapat dan pertimbangan sehubungan 
dengan pengajaran bahasa Aceh di SMTP, maka secara umum, yakni 30 
orang (90%), guru berpendapat bahwa pengajaran bahasa Aceh perlu diajar-
kan dengan intensif dan terencana. Yang dimaksudkan dengan intensif dan 
terencana ialah pelaksanaannya harus benar-benar diprogramkan sehingga 
mata pelajaran bahasa Aceh berfungsi sama dengan mata pelajaran lain 
dalam kurikulum. Alasan yang dikemukakan oleh guru terhadap pentingnya 
pengajaran bahasa Aceh diajarkan di sekolah, antara lain, ialah bahwa dengan 
pengajaran itu nilai-nilai budaya dapat diturunkan dan dikembangkan kepada 
generasi berikutnya. Di samping itu, siswa merasa bangga dengan Jambang 
identitas daerahnya, yang dapat diarahkan pada pembinaan sikap yang po-
sitif terhadap sastra daerah dalam usaha pembinaan sastra Indonesia. 
Seperti yang telah diuraikan terdahulu, pengajaran bahasa Aceh bukan 
diajarkan oleh guru bidang pengajaran yang khusus untuk itu, tetapi oleh guru 
bidang pengajaran bahasa (bahasa Indonesia atau bahasa lnggris) atau guru 
bidang pengajaran nonbahasa yang berminat dan berbakat untuk itu. Penga-
laman guru dalam mengasuh bahasa Aceh dapat dikatakan relatif muda a tau 
baru. Dengan pengalaman yang kurang tentu seluk-beluk dalam pelaksanaan 
pengajaran belum banyak membantu mereka, tetapi jika pengalaman meng-
ajar sudah berlangsung lama ten tu kesukaran dan kesulitan yang dihadapi 
dapat diatasi berdasarkan pengalaman yang dimiliki, terutama dalam hal tek-
nis pelaksanaan dan penguasaan materi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang ada, ternyata pengalaman guru dalam 
mengajarkan bahasa Aceh dapat digambarkan sebagai berikut: yaitu 2 orang 
guru (6%) berpengalaman mengajar lebih dari 5 tahun, 4 orang guru (12%) 
berpengalaman mengajar 4-5 tahun, 20 orang guru (59%) mempunyai penga-
laman 1-3 tahun, sedangkan selebihnya, yaitu 6 orang guru (18%) hanya 
berpengalaman mengajarkan bahasa Aceh 1-6 bulan. Dari gambaran ini penye-
baran pengalaman guru untuk mengajarkan mata pelajaran bahasa Aceh yang 
terbanyak adalah berkisar pada 1- 3 tahun. 
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Hasil analisis data latar belakang pendidikan dan pengalaman guru bila 
dikaitkan dengan pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh di SMTP dapat disirn-
pulkan bahwa pelaksanaan pengajaran dapat dipertanggungjawabkan. Faktor 
pendukungnya adalah pengajar bahasa Aceh yang berlatar belakang pendidik-
an bidang pengajaran bahasa. 
3.2.l .3 Tujuan Pengajaran dan Kemampuan yang Diharapkan 
Seperti dinyatakan dalam Tabel 3, secara umum pengajaran bahasa Aceh 
bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai 
tentang bahasa Aceh dan memiliki sikap yang positif terhadap bahasa Aceh. 
Khusus untuk aspek keterampilan yang diharapkan dimiliki siswa adalah ke-
terampilan dalam tulisan. 
Berdasarkan data yang diberikan oleh guru dan setelah dianalisis, ternyata 
29 orang guru (85%) menyatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa Aceh harus 
diarahkan pada beberapa hal, yaitu pengetalrnan, keterampilan, dan sikap. 
Di samping itu, 2 orang guru (6%) memberi jawaban bahwa tujuan pengajar-
an bahasa Aceh ditujukan untuk menambah pengetahuan siswa secara teo-
ritis (knowledge), sedangkan 3 orang guru lagi tidak memberikan informasi. 
Sehubungan dengan tujuan yang hendak dicapai, pelaksanaan pengajaran 
bahasa Aceh di SMTP harus diarahkan pada pengenalan pengetahuan ( teori 
kebahasaan), keterampilan penggunaan dalam kehidupan {kegunaan praktis), 
dan menumbuhkan sikap yang positif terhadap bahasa Aceh. Bila tujuan 
pengajaran yang hendak dicapai sudah dipahami oleh guru tentu pelaksanaan 
pengajaran diharapkan semakin terarah. 
Pengenalan teori kebahasaan yang dimaksudkan adalah usaha memberikan 
informasi ten tang kaidah a tau norma-norma yang terdapat dalam bahasa Aceh 
kepada siswa secara teoritis. Pendekatan ini sudah barang tentu bersifat infor-
matif. lnformasi yang disampaikan mungkin dirasakan oleh siswa sebagai hal 
yang asing dan hal itu seolah-olah merupakan suatu yang baru bagi mereka 
sehingga kadang-kadang menirnbulkan kesukaran. Mempelajari struktur 
bahasa bagi siswa ada kesulitannya sekalipun ia dapat menggunakan bahasa 
Aceh dalam kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi dengan orang-orang 
di sekelilingnya. Kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi 
itu dapat dikuasai karena ia telah terbiasa dengan keadaan yang demikian 
sehingga mereka tidak menyadarinya bahwa bahasa yang digunakan sebenarnya 
mengandung norma-norma. Jadi, jika sasaran pengajaran ditujukan agar siswa 
terampil menggunakan bahasa Aceh (lisan), maka guru telah lebih dibantu 
oleh suasana penggunaan bahasa itu dalam kehidupan. Hanya saja, guru ber-
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tugas mengarahkan penggunaan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan 
situasi penggunaannya. 
Guru juga mengatakan sasaran pengajaran bahasa Aceh diarahkan pada 
keterampilan menulis, membaca, berbicara dan menyimak (mendengarkan), 
serta kesastraan. Di antara sasaran yang telah disebutkan itu , menulis merupa-
kan sasaran yang diutamakan . Hal ini jelas terlihat pada Tabel 3, yaitu dari 
34 orang guru ternyata 23 orang guru (68%) memberikan keterangan bahwa 
sasaran pokok pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh di SMTP harus lebih di-
arahkan pada usaha meningkatkan keterampilan menulis. 
Suatu ha! yang perlu dianalisis ialal1 mengapa guru lebih mengutamakan 
aspek ini dalam pelaksanaan pengajaran. Guru lebih mengutamakan aspek ini 
dapat ditelusuri informasinya melalui keterangan siswa, yaitu bahwa mereka 
mendapat hambatan dalam hal menulis. Hal ini terbukti bahwa 65% siswa 
membenarkannya. Selanjutnya, informasi yang diberikan guru sehubungan 
dengan keluhan siswa dalam pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh terlihat jelas 
dalam Tabel 12, yaitu 76% guru membenarkan ha! itu. Tingginya frekuensi, 
baik yang diberikan oleh siswa, dapat dipahami. Apabila kenyataan ini di-
kaitkan dengan uraian terdahulu, yaitu kesukaran-kesukaran yang timbul 
dalam pengajaran bahasa Aceh , ternyata keadaan itu sejalan dengan data yang 
diperoleh . Jadi, sungguh wajar bila guru pengajar bahasa Aceh lebih meng-
utamakan aspek keterampilan menulis. 
Kemampuan yang diharapkan terbina dalam aspek menulis sebagai salah 
satu aspek dari pengajaran bahasa Aceh, yaitu keterampilan menuliskan 
huruf, kata, kalimat, dan kemampuan menyusun suatu karangan singkat 
(komposisi). Jika sasaran kemampuan menulis ini ditilik lebih lanjut terlihat 
perbedaan pandangan di antara para pengajar. Adanya perbedaan pandangan 
ini hanya disebabkan perbedaan sudut pandang yang kadang-kadang ·ada guru 
yang lebili menitikberatkan pada kepentingan menuliskan huruf, kata, kali-
mat dan menyusun sebuah tulisan atau karangan mini. Dari berbagai variasi 
yang ada, sasaran yang paling menonjol yang harus diutamakan dalam ke-
giatan menulis, yaitu kemampuan menuliskan kalimat. Dari 34 orang guru, 
12 orang guru (35%) menyatakan bahwa pengajaran menulis yang dilaksana-
kan diarahkan pada kemampuan menuliskan kalimat. Urutan berikutnya ialah 
bahwa mereka mengharapkan keterampilan menulis yang harus dimiliki oleh 
siswa, yaitu kemampuan menuliskan huruf. Hal ini dibenarkah oleh 10 orang 
guru (29%). Siswa yang mampu menyusun karangan mini atau dapat mem-
buat surat-menyurat adalah yang dikehendaki oleh 7 orang guru (21 %). 
Jadi, menurut guru ha! ini merupakan sasaran utama dalam keterampilan 
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menulis siswa yang hams diarahkan dan dibina supaya siswa benar-benar 
mampu menggunakan bahasa Aceh sebagai alat komunikasi secara tertulis. 
Dari semua variabel yang muncul dapat ditarik satu kesimpulan, yaitu 
bahwa guru dalam menyajikan pelajaran untuk aspek menulis terdapat per-
bedaan landasan pendekatan. Namun, dari berbagai keragaman yang muncul 
tidak terdapat hal-hal yang prinsip sehingga antara guru yang satu dengan 
yang lainnya saling bertentangan atau bertolak belakang. Semua sasaran yang 
telah disebutkan di atas dapat dipulangkan pada satu kemampuan, yakni 
dapat menuliskan bahasa Aceh sesuai dengan kaidah ejaan yang berlaku. De-
ngan kata lain, sasaran keterampilan menulis harus diupayakan oleh guru 
agar siswa mampu mendayagunakan mekanisme tulisan dalam setiap kegiatan 
menulis. Aspek pengajaran membawa menempati urutan yang kedua dalam 
pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh di SMTP. Kenyataan ini dibenarkan 
oleh 14 orang guru (41%). Dalam hal membaca tidak terdapat perbedaan 
pendapat karena semua guru mengatakan bahwa pengajaran membaca yang 
dilaksanakan diarahkan agar siswa dapat melafalkan kata dengan tekanan 
yang sesuai dan mengucapkan/membacakan kalimat dengan intonasi yang 
tepat. 
Pelaksanaan aspek pengajaran membaca tampaknya tidak ada kesukaran. 
Namun, bila dihubungkan dengan -data pada Tabel 13, yaitu tentang keluhan 
siswa, ternyata menurut guru ada siswa yang mengalami kesukaran dalam 
membaca. Keadaan ini bukan berarti pelaksanaan pengajarannya yang sukar, 
melainkan faktor latar kemampuan siswa yang berbeda. 
Aspek berbicara dalam pelaksanaan pengajaran mendapat tempat pada 
urutan ketiga. Distribusi kekerapan untuk aspek ini adalah sebanyak 32%. 
Dari 34 orang guru, hanya 11 orang saja yang menyatakan bahwa tujuan 
pengajaran harus diarahkan supaya siswa terampil berbicara. Sasaran yang 
hendak dicapai dengan aspek ini sama dengan aspek membaca. 
Selanjutnya, tujuan pengajaran bahasa Aceh hams diarahkan agar siswa 
terampil menyimak atau mendengarkan dan diharapkan memiliki pengeta-
huan tentang kesusastraan. Aspek ini masing-masing menempati urutan ke-
empat dan kelima. Distribusi kekerapan jawaban yang diberikan oleh guru 
adalah sebagai berikut. Untuk aspek menyimak sebanyak 7 orang guru 
(21 % ) dan untuk kesusastraan dinyatakan oleh 5 orang guru ( 15%). 
Berbarengan dengan tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dalam pelak-
sanaan pengajaran bahasa Aceh di SMTP, kadang-kadang menimbulkan pe-
ngaruh yang kurang menguntungkan terhadap pengajaran bahasa Indonesia. 
Hal ini disebabkan adanya kecenderungan siswa memindahkan kaidah atau 
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norma-norma bahasa Aceh ke dalam bahasa Indonesia. Pengalaman guru 
selama mengajarkan kedua bahasa itu menyatakan bahwa ada di antara siswa 
mereka yang melakukan tindakan ke arah ini. Dari 34 orang guru, ternyata 
ada 13 orang guru (38%) yang membenarkan bahwa siswanya mentrans-
ferkan norma-norma bahasa Aceh ke dalam bahasa Indonesia. Kalau dia-
nalisis, ha! ini sebenarnya tidak terjadi bila guru dapat memberikan bimbing-
an dan pengarahan ke arah ini. Pengajaran bahasa Aceh justru untuk me-
mudahkan siswa belajar bahasa Indonesia . Namun, 18 orang guru (53%) 
mengatakan bahasa siswa mereka kadang-kadang melakukannya dan kadang-
kadang tidak. Jadi, gejala ini tidak menetap , sedangkan 3 orang guru (9%) 
menyatakan bahwa siswa tidak pernah melakukan transferensi. 
Dari uraian-uraian yang sudah dikemukakan, akhirnya dapat ditarik be-
berapa kesimpulan yang berhubungan dengan tujuan pengajaran yang diha-
rapkan dimiliki oleh siswa, antara lain: bahwa pelaksanaan pengajaran bahasa 
Aceh di SMTP diarahkan agar siswa memiliki pengetahuan tentang menulis, 
membaca, berbicara, menyimak, dan sastra. Dalam pelaksanaan pengajaran-
nya ada aspek-aspek yang mudah untuk dilaksanakan dan ada pula aspek 
yang sukar. Jika guru kurang teliti, pengajaran bahasa Aceh kurang meng-
untungkan pengajaran bahasa Indonesia sebab ada gejala bahwa siswa mela-
kukan transferensi kaidah bahasa Aceh ke dalam bahasa Indonesia. 
3.2.1.4 Persiapan Mengajar dan Isi Buku Pelajaran 
Pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar sangat bergantung pada persiapan 
yang dilakukan sebelumnya. Dalam tahap persiapan guru merencanakan 
langkah-langkah yang harus dikerjakan sebelum melaksanakan kegiatan itu 
di muka kelas. Langkah-langkah penyusunan persiapan (satuan peajaran) 
harus dipedomani dengan baik. Urutan atau langkah yang harus ditempuh 
telah ditetapkan dalam prosedur pengembangan sistem instruksional (PPSI). 
Sehubungan dengan persiapan mengajar yang harus dipersiapkan, yang 
akan dikaji dalam pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh ialah apakah guru 
harus mempersiapkan, membuat satuan pelajaran, atau tidak. Berdasarkan 
data dalam Tabel 4 ada tiga variasi yang muncul. Yang pertama, guru mem-
buat persiapan mengajar sebelum mengajar. Kedua, guru kadang-kadang 
membuat dan kadang-kadang tidak membuat. Ketiga, guru sama sekali tidak 
membuat satuan pelajaran. Dari ketiga variabel di atas, variabel guru menyi-
apkan satuan pelajaran sebelum mengajar jauh lebih banyak jika dibanding-
kan dengan guru yang tidak membuat dan guru yang kadang-kadang me-
nyiapkan satuan pelajaran. Dalam hal ini 14 orang guru ( 41 %) menyatakan 
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bahwa mereka menyiapkan satuan pelajaran sebelum mengajar, 8 orang guru 
(24%) menyatakan bahwa mereka kadang-kadang membuat dan kadang 
tidak, serta yang selebihnya, yakni 10 orang guru (29%) memberi keterangan 
bahwa mereka tidak pernah menyiapkan satuan pelajaran jika hendak menga-
jar. 
Sehubungan dengan kenyataan yang diberikan oleh guru, apabila variabel 
yang kedua dianalisis, yakni kadang-kadang guru menyiapkan satuan pela-
jaran dan kadang-kadang tidak, kiranya sukar untuk dapat klasifikasikan ke 
manakah patut dikelompokkan. Jika keadaan ini dimasukkan ke dalam 
kelompok yang tidak membuat persiapan, maka ternyata guru yang tidak 
membuat persiapan jauh lebih banyak dari yang membuat persiapan. 
Berikut ini ditelaah mengenai buku-buku yang dijadikan sebagai pegangan 
dan sekaligus merupakan buku sumber dalam kegiatan pengajaran bahasa 
Aceh. Usaha mencari dan menetapkan sumber serta materi merupakan lang-
kah kedua dalam menyusun satuan pelajaran. Suatu kenyataan yang tidak 
dapat dipungkiri ialah bahwa buku-buku pelajaran bahasa Aceh memang sa-
ngat langka. Namun, sekarang sudah ada buku pelajaran bahasa Aceh, seperti 
buku Bahasa Aceh karangan Budiman Sulaiman dan buku Tata Bahasa Aceh 
karangan Jauhari Ishak. Oleh karena itu, berdasarkan informasi yang diteri-
ma, ternyata kedua buku itu dipakai di SMTP. 
Dari 34 orang guru yang berasal dari sekolah sumber data ternyata 21 
guru menggunakan buku Bahasa Aceh, 9 orang guru lainnya menyatakan 
bahwa mereka menggunakan buku Tata Bahasa Aceh karangan Jauhari Ishak 
dan buku Bahasa Aceh karangan Budiman Sulaiman, sedangkan 4 orang guru 
yang lain tidak pernah menggunakan kedua buku itu. 
Jika buku Bahasa Aceh banyak digunakan dalam kegiatan pengajaran di 
sekolah, ha! ini tentu sejalan dengan surat edaran Kepala Kantor Wilayah. 
Atas dasar surat edaran itulah, buku itu telah dipakai sebagai pegangan guru 
dan sekaligus menjadi pedoman dan penuntun pelaksanaan pengajaran ba-
hasa Aceh di SMTP. 
Dasar ditunjuknya buku itu sebagai pedoman pengajaran bahasa Aceh, 
terlebih dulu tentu telah diteliti, baik tentang isinya maupun urutan bahan 
yang disajikan sehingga buku itu telah dipakai sebagai buku pelajaran bahasa 
Aceh di SMTP yang sekarang sudah berlangsung selama 6 tahun. Namun, bila 
kepada guru dimintakan pertimbangan mengenai isi buku dan sistematika 
bahan yang disajikan dalam buku itu, yaitu apakah isinya dapat menunjang 
pencapaian tujuan pengajaran bahasa Aceh di SMTP Daerah lstimewa Aceh 
seperti yang diharapkan, ternyata guru memberikan pertimbangan yang ber-
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beda-beda. Informasi yang diberikan guru dapat dikelompokkan dalam dua 
macam pertimbangan. Pertama, pendapat atau pertimbangan bahwa isi buku 
yang dianjurkan itu isinya sesuai dengan tujuan pengajaran yang hendak 
dicapai dan buku itu disusun secara sistematis. Hal ini dibenarkan oleh l 5 
orang guru (44%). Berikutnya, sebanyak 14 orang guru (41%) menyatakan 
bahwa isi buku itu kurang mengarah pada tujuan yang diinginkan. Demikian 
pula, urutannya kurang sistematis, sedangkan selebihnya, yaitu 5 orang 
guru (15%) tidak memberikan pertimbangan terhadap isi dan urutan bahan 
yang disajikan dalam buku itu. Dalam hal ini, mereka tidak mempunyai 
pertimbangan. 
Pertimbangan-pertimbangan yang diberikan oleh guru selaku pelaksana 
di lapangan perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh, baik dari pihak 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun penulis 
sendiri supaya saran-saran itu dapat menjadi bahan pertimbangan untuk ke-
sempurnaan buku itu pada masa mendatang. 
3 .2 .1.5 Pendekatan dan Metode yang Digunakan 
Pendekatan digunakan untuk menyatakan asumsi-asumsi mengenai hakikat 
bahasa dan pengajaran bahasa serta belajar bahasa yang diyakini oleh guru. 
Pendekatan dijadikan landasan menyusun metodik mengajar, misalnya, pen-
dekatan aural-oral (linguistik) menyatakan bahwa bahasa itu adalah yang 
kita dengar dan kita ucapkan , sedangkan tulisan hanyalah representasi dari 
ujaran. 
Asumsi yang berhubungan dengan pengajaran dan belajar bahasa ialah 
bahwa aspek menyimak dan bercakap-cakap (berbicara) harus diajarkan 
terlebih dahulu sebelum aspek membaca dan menulis. 
Pendekatan tata bahasa berasumsi bahwa belajar bahasa cukup dengan 
memperkenalkan aturan-aturan tata bahasa dan penguasaan kosa kata dalam 
bahasa yang diajarkan (bahasa sasaran). Jadi, asumsi ini lebih mengutamakan 
pengena!an aturan bahasa secara teoritis, bukan penggunaan bahasa secara 
praktis. 
Sehubungan dengan uraian di atas, guru perlu menetapkan pendekatan 
yang sesuai dengan bahasa yang akan diajarkan. Dari data yang ada menun-
jukkan bahwa guru memilih dua macam pendekatan terhadap pengajaran 
bahasa Aceh di SMTP, yaitu ada guru yang memilih pendekatan linguistik 
dan ada pula guru yang menggunakan pendekatan tata bahasa. 
Data dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa pendekatan yang banyak di-
gunakan sebelum menyusun metodik pengajaran adalah pendekatan tata 
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bahasa. Penggunaan pendekatan ini dilakukan oleh 20 orang guru (60%). 
Berikutnya, guru yang lain menggunakan landasan linguistik sebagai dasar 
menyusun metodik pengajaran bahasa Aceh. Dalam hal ini, sebanyak 7 orang 
guru (20%) membenarkan bahwa mereka menggunakan pendekatan linguis-
tik, sedangkan selebihnya, yakni sebanyak 7 orang guru (20%) tidak membe-
rikan informasi sehubungan dengan masalah ini. 
Analisis tentang pendekatan tata bahasa yang dipakai guru terhadap pelak-
sanaan pengajaran bahasa Aceh adalah tindakan yang sesuai, sebab pendekat-
an ini tepat digunakan terhadap pengajaran bahasa pertama atau bahasa lain 
selain bahasa ibu, jika yang hendak dicapai adalah pengetahuan secara teo-
ritis terhadap bahasa yang dipelajari itu. 
Pendekatan ini mempunyai landasan pendekatan informatif, yaitu bahwa 
yang dipentingkan adalah penjelasan terhadap kata-kata dan aturan-aturan 
tata bahasanya. Jadi, yang dipentingkan ialah latihan penguasaan dan peng-
gunaan aturan tata bahasa. Pengetahuan tentang aturan tata bahasajauh lebih 
penting daripada penggunaannya. Latihan ucapan tidak diberikan. Hal ini 
sesuai dengan asumsi pendekatan tata bahasa yang lebih menitikberatkan 
pelaksanaan pengajaran pada pengenalan aturan atau kaidah-kaidah bahasa 
dan kosa kata bahasa yang sedang dipelajari. Sehubungan dengan tujuan yang 
hendak dicapai, kebijaksanaan guru memilih pendekatan ini adalah memper-
lihatkan adanya keselarasan antara tujuan dengan pendekatan yang diguna-
kan. Sekalipun guru memilih pendekatan tata bahasa dalam kegiatan penga-
jaran bahasa Aceh perlu pula disadari oleh guru bahwa pengajaran bahasa 
Aceh bukan semata-mata mengarah kepada pengenalan aturan dan pengua-
saan kosa kata saja, tetapi juga harus dipikirkan nilai-nilai seperti yang telah 
disebutkan dalam uraian sebelumnya. 
Pengenalan aturan atau kaidah-kaidah bahasa secara teoritis kepada siswa 
memang terasa ada kesukarannya, sekalipun bahasa itu sudah dikuasai secara 
praktis dalam kegiatan · komunikasi. Kesukaran yang dirasakan siswa ialah 
bahwa mereka merasakan ada sesuatu yang asing ketika diperkenalkan 
tentang kaidah bahasa yang telah dikuasainya itu, demikian pula halnya de-
ngan pengajaran bahasa Aceh, apalagi jika diajarkan secara formal. 
Analisis tentang penggunaan pendekatan linguistik yang dipakai untuk 
pengajaran bahasa Aceh di SMTP barangkali kurang sesuai sebab pendekatan 
ini biasanya ditujukan untuk pengajaran bahasa selain bahasa ibu. Prinsip 
yang dianut dalam pendekatan linguistik adalah lebih mengutamakan aspek 
pengajaran bahasa sebagaimana kenyataannya orang belajar bahasa ibunya. 
Jadi, urutan pengajaran harus dimulai dari kegiatan mendengarkan, berbi-
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cara, membaca, dan menulis. Dengan kata lain, pendekatan linguistik lebih 
mementingkan pengajaran yang bersifat praktis. Oleh karena itu, urutan 
pengajarannya hams dimulai dari mendengarkan dan berbicara (bahasa li-
san). Pada gilirannya, siswa diharapkan dapat terampil dalam menggunakan 
bahasa yang dipelajari dalam kehidupan sehingga ia mampu berkomunikasi 
dengan bahasa itu. Dengan demikian, jika pendekatan ini kurang digunakan 
oleh guru dalan1 pengajaran bahasa daerah adalah suatu kenyataan yang 
logis. 
Sehubungan dengan pendekatan yang digunakan oleh guru untuk menyu-
sun metodik pengajaran bahasa Aceh, bila dikaitkan dengan pelaksanaan peng-
ajaran bahasa Indonesia, mereka menggunakan pendekatan yang sama terha-
dap pengajaran bahasa Aceh dan bahasa Indonesia jika kedua bahasa itu di-
asuh mereka. Hal ini dapat dilihat dari 34 orang guru, ternyata ada 11 orang 
guru (32%) diantaranya yang menyatakan bahwa pendekatan yang diguna-
kan sama, sedangkan selebihnya, yaitu sebanyak 23 orang guru (68%) mem-
beri keterangan bahwa mereka juga menggunakan pendekatan yang sama, 
jika ada hal-hal yang bersamaan antara bahasa Aceh dan bahasa Indonesia. 
Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang digunakan dapat 
dikatakan sama. 
Bersamaan dengan pemilihan pendekatan tentu diberikan landasan tentang 
metode yang dipakai. Metode merupakan sebuah istilah teknis pendidikan 
yang kadang-kadang disamakan dengan pengertian pendekatan dan bahkan 
dicampurkan pula dengan pengertian teknik mengajar. Pengertian metode 
dalam arti yang luas adalah prosedur mencapai tujuan yang di dalamnya ter-
cakup secara terencana tentang bahasa pelajaran yang diberikan, urutan 
bahan, teknik penyajian bahan , dan teknik pengulangannya. Dalam arti yang 
sempit , metode diartikan sebagai cara-cara menyajikan bahan. Metode yang 
dipakai guru dalam kegiatan pengajaran bahasa Aceh yang dimaksudkan ada-
lah metode dalam batasan yang sempit, yakni bagaimana cara-cara menyaji-
kan bahan kepada murid. 
Kegiatan guru dalam pelaksanaan pengajaran bahasa bahasa Aceh terliliat 
pada metode-metode yang dipakai, antara lain cerama11, tanya jawab, de-
monstrasi, kerja kelompok, dan metode tugas (drill). Perilla! metode yang 
dipakai dalam kegiatan pengajaran bahasa Aceh, ternyata metode ceramah 
menduduki urutan pertama ~an metode tanya jawab pada urutan yang ke-
dua, sedangkan metode demonstrasi, kerja kelompok, dan metode tugas 
menempati urutan yang ketiga , keempat, dan kelima. 
Di sekolah, bahasa Aceh dan bahasa Indonesia, keduanya, termasuk bi-
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dang pengajaran bahasa. Oleh karena itu, ada guru yang menggunakan metode 
yang sama dalam pelaksanaan kegiatan itu. Hal itu terlihat jelas bahwa 34 
orang guru, ternyata 17 orang guru (50%) menyatakan menggunakan metode 
yang sama. Guru yang lain, yaitu sebanyak 15 orang guru ( 45%) menyatakan 
bahwa mereka tidak menggunakan metode yang sama terhadap kedua peng-
ajaran itu. 
Menurut keterangan yang diberikan oleh guru, antara bahasa Aceh dan 
bahasa Indonesia terdapat kesamaan struktur. Hal ini diakui oleh sebahagian 
besar guru, yakni sebanyak 29 orang guru (87%), sedangkan sebahagiart kecil 
lagi, yaitu sebanyak 5 orang guru {13%) mengatakan bahwa antara bahasa 
Aceh dan bahasa Indonesia tidak terdapat kesamaan struktur. 
3.2.l.6 BahasaPengantar 
Salah satu fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa negara adalah sebagai 
bahasa pengantar dalam dunia pendidikan pada semua tingkat pendidikan. 
Oleh karena itu, semua kegiatan pengajaran di sekolah harus disampaikan 
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini tidak terkecuali terhadap 
pengajaran bahasa Aceh. 
Sehubungan dengan keadaan di atas, kegiatan pengajaran bahasa Aceh 
juga harus disampaikan dengan menggunakan bahasa Indonesia. Namun, bila 
dianalisis data yang diberikan oleh guru, sehubungan dengan bahasa pengan-
tar yang digunakan untuk menyajikan pelajaran bahasa Aceh, dijumpai 3 
variasi yang muncul. Pertama, guru ketika mengajarkan mata pelajaran ba-
hasa Aceh tetap menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. 
Dalam hal ini, dari 34 orang guru, ternyata 17 orang guru (50%) melaksana-
kan pengajaran itu dengan menggunakan bahasa Indonesia. Kedua, penya-
j ian pelajaran dilakukan dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Aceh. Jadi, bahasa pengantarnya adalah bahasa Indonesia dan bahasa Aceh 
yang dicampur penggunaannya. Gejala ini terlihat bahwa 15 orang guru (44%) 
melakukan kegiatan mengajar seperti itu. Penggunaan bahasa Aceh dan 
bahasa Indonesia secara campuran dalam kegiatan pengajaran bahasa Aceh 
bertujuan mengefektifkan pelaksanaan sehingga memudahkan pencapaian 
tujuan. Di samping kedua hal yang telah disebutkan di atas, ada pula guru, 
yaitu sebanyak 2 orang (6%) menggunakan bahasa Aceh sebagai bahasa peng-
antar dalam kegiatan mengajarkan bahasa Aceh. 
Dari hasil analisis di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 
pengajaran bahasa Aceh di SMTP Daerah Istimewa Aceh pada umumnya 
disajikan dengan menggunakan bahasa Indonesia. Jika guru menggunakan 
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juga bahasa Aceh sebagai bahasa pengantar, hal ini sangat berpengaruh ter-
hadap minat dan perhatian siswa. Siswa menganggap bahwa mereka telah 
menguasai bahasa Aceh untuk berkomunikasi. 
3.2.1.7 Keadaan Fasilitas 
Fasilitas yang dimaksudkan di sini terbatas pada buku-buku pelajaran 
bahasa Aceh yang tersedia di sekolah masing-masing. Jika di sekolah sudah 
tersedia buku-buku pelajaran, persediaan itu belum tentu mencukupi ke-
butuhan. 
Data dalam Tabel 7 dapat dilihat dengan jelas mengenai keadaan fasilitas 
buku yang dimiliki oleh masing-masing sekolah. Banyak SMTP yang belum 
memiliki perangkat buku pelajaran bahasa Aceh. Hal ini terbukti ada 26 
orang guru (76%) yang menyatakan bahwa sekolah mereka belum mempu-
nyai buku pelajaran bahasa Aceh, baik buku itu berupa bantuan dari Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun yang diusahakan 
sendiri oleh sekolah. Dari 34 orang guru hanya 8 orang guru (24%) yang me-
nyatakan bahwa sekolahnya sudah memiliki buku pelajaran bahasa Aceh. 
Namun , jumlah buku yang dimiliki dibandingkan dengan jumlah murid yang 
ada, persediaannya masih sangat kurang. Sehubungan dengan gambaran itu , 
alangkah sukarnya bagi guru untuk melaksanakan pengajaran. Suatu program 
pengajaran akan mudah terlaksana jika fasilitas yang diperlukan cukup ter-
sedia. Di samping itu, keadaan seperti itu juga sangat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. 
3 .2 .1.8 Usaha Penambahan Buku Pelajaran 
Sekolah (guru dan kepala sekolah) berusaha mengatasi kekurangan seperti 
yang telah disebutkan terlebih dahulu. Usaha-usaha yang dilakukan terlihat 
dengan jelas bahwa selain dari dua buku yang telah disebutkan sebagai sum-
ber , guru berusaha mencari bahan-bahan lain untuk meningkatkan pengajaran 
bahasa Aceh. 
Untuk mengatasi kekurangan yang dihadapi, guru berusaha mencari ba-
han-bahan yang dapat menunjang pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh. Usaha 
guru dimaksudkan untuk mencari sumber-sumber lain yang dapat membantu 
pelaksanaan. Jadi, bukan usaha mengarang buku atau membel.i buku-buku 
yang diperlukan. Sekalipun usaha guru hanya terbatas pada mencari buku 
sumber yang menunjang, masih dijumpai guru yang kurang berinisiatif ke arah 
ini. Data dalam Tabel 8 menunjukkan bahwa ada guru yang tidak pernah 
berusaha mencari bahan tambahan yang dapat membantu pengajaran. 
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Dari 34 orang guru terbukti bahwa 4 orang guru (11,5%) tidak pernah 
berusaha untuk mencari bahan tambahan, sedangkan sebanyak 10 orang 
guru (29,5%) kadang-kadang berusaha mencari bahan tambahan untuk meng-
atasi kekurangan yang dihadapi oleh sekolah. Terhadap kenyataan ini, agak 
sukar kiranya untuk dapat dikatakan bahwa mereka berusaha ke arah men-
cari buku-buku sumber lainnya sebagai bahan tambahan. Namun, jika ditarik 
satu kesirnpulan dari gambaran ini, ternyata masih banyak guru yang berini-
siatif mencari bahan-bahan tambahan yang dapat membantu pelaksanaan 
pengajaran bahasa Aceh di sekolahnya. Dalam hal ini ada 20 orang guru 
(60%) yang selalu berusaha mencari bahan-bahan lain yang dapat meningkat-
kan pengajaran bahasa Aceh. 
Di samping usaha-usaha guru secara pribadi, menurut informasi yang di-
berikan oleh guru, kepala sekolah mereka juga mempunyai inisiatif me-
nambahkan buku-buku pelajaran bahasa Aceh. Usaha yang dilakukan oleh 
kepala sekolah itu menurut informasi guru, ialah pembelian buku pelajaran 
bahasa Aceh. Usaha membeli buku ini kadang-kadang juga ada hambatannya 
karena sekolah-sekolah yang agak berjauhan dengan ibu kota propinsi sukar 
memperoleh buku bahasa Aceh itu. 
3.1.2.9 Usu/ dan Saran 
Usul atau saran yang diajukan oleh guru sehubungan dengan pengajaran 
bahasa Aceh di SMTP Daerah Istirnewa Aceh dapat dikelompokkan ke dalam 
tiga kelompok, yaitu sebagai berikut. 
a. Kurikulum Bahasa Aceh harus Disediakan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam hal ini Kantor Wtlayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Aceh, hams 
mengusahakan dan menyusun kurikulum bahasa Aceh. Adanya kurikulum 
guru akan mudah melaksanakan tugasnya sehari-hari. Kurikulum (garis-
garis besar program pengajaran) merupakan pedoman pelaksanaan peng-
ajaran karena di dalamnya telah ditetapkan tujuan kurikuler, tujuan ins-
truksional, pokok bahasan dan subpokok bahasan menurut tingkat atau 
kelas, serta bahan-bahan yang diajarkan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Apabila dikaji, usu! atau saran yang diajukan guru tentang 
permohonan disediakannya kurikulum bahasa Aceh adalah usul yang 
sangat wajar, sebab selama ini dan bahkan sampai penelitian ini dilakukan, 
pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh di SMTP belum mempunyai kuri-
kulum. Pedoman guru dalam mengajarkan bahasa Aceh hanya mengikuti 
isi buku pelajaran yang sudah dianjurkan, yakni buku Bahasa Aceh karang-
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an Budiman Sulaiman yang terdiri dari tiga jilid. 
b. Guru-guru Bahasa Aceh Perlu Oita tar 
Guru yang mengasuh mata pelajaran bahasa Aceh di SMTP perlu ditatar 
sebagaimana guru bidang-bidang pengajaran yang lain. Usu) ini d_ikaitkan 
dengan latar belakang pendidikan guru , yaitu bahwa mereka pada umum-
nya bukan lulusan bidang pengajaran bahasa Aceh. Penataran ke arah ini 
hams segera dilaksanakan. Dengan penataran diharapkan akan memberi-
kan pengetahuan bagi penyempurnaan pelaksanaan pengajaran bahasa 
Aceh itu sendiri. Hasil-hasil yang diterima diharapkan dapat dikembangkan 
untuk meningkatkan mutu pengajaran bahasa Aceh. Guru-guru akan lebih 
kreatif dalam melaksanakan tugas sehari-hari sehingga kreatifitas guru 
dapat mendorong siswa belajar. 
c. Pengadaan Buku Pelajaran 
Pengadaan buku pelajaran bagi guru dan murid disediakan dengan lengkap 
karena selama ini faktor itu sangat kurang sehingga sukar bagi guru untuk 
memilih bahan-bahan yang sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa siswa. 
Jika buku bahasa Aceh tersedia dengan lengkap di sekolah, dalam hal ini 
harus disubsidi oleh Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan , tentu guru berkesempatan untuk memilih bahan-bahan yang sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai. 
3.2.2 Analisis Data Kepala Sekolah 
3.2.2 .1 Evaluasi Kepala Sekolah terhadap Kemampuan Guru 
Berbicara tentang kemampuan guru mengajar berarti mengarah kepada 
pemikiran bahwa guru yang baik adalah guru yang mampu mengajar secara 
"baik". Batasan "baik" berarti validitasnya telah diuji menurut ukuran-
ukuran secara emperis. Oleh karena itu, kepala sekolah termasuk salah satu 
unsur penilai (evaluator). Dalam ha! ini, kepala sekolah dapat dikatakan 
sebagai evaluator ketiga (evaluator pertama diri sendiri, teman, atau kolega 
selaku evaluator ketiga). 
Sehubungan dengan gambaran di atas, menurut kepala sekolah, guru yang 
mengasuh pelajaran bahasa Aceh ada 2 kelompok tingkat kemampuan meng-
ajar , yaitu(l) guru cukup mampu mengajarkan mata pelajaran bahasa Aceh 
yang dibenarkan' oleh 10 orang kepala sekolah (49%) dan (2) guru kurang 
mampu mengajarkan mata pelajaran bahasa Aceh. Keadaan ini dibenarkan 
oleh 11 orang kepala sekolah (5 1%). 
Faktor kekurangmarnpuan guru mengajar erat hubungannya dengan pengu-
asaan guru terhadap rencana program pengajaran bahasa Aceh di SMTP. 
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Kenyataan ini dimintakan kepada kepala sekolah untuk menilai apakah 
guru mengetahui secara pasti mengenai program pengajaran bahasa Aceh di 
SMTP. Sehubungan dengan itu, terlihat tiga macam kemampuan guru 
terhadap penguasaan GBPP. Gambaran itu masing-masing adalah sebagai 
berikut. 
a. Guru memahami sepenuhnya rencana program pengajaran bahasa Aceh di 
SMTP. Hanya sebagian kecil keadaan ini dibenarkan oleh kepala sekolah. 
Dari 21 orang kepala sekolah, hanya 2 orang kepala sekolah (10%) yang 
mengatakan bahwa guru yang mengasuh mata pelajaran bahasa Aceh me-
mahami GBPP. 
b. Guru kurang memahami (mengetahui) rencana program pengajaran bahasa 
Aceh. Pada kelompok ini telihat angka paling menonjol, yaitu 18 orang 
kepala sekolah (85%) menyatakan bahwa guru bahasa Aceh kurang meng-
hayati rencana pengajaran bahasa Aceh. 
c. Guru tidak memahami sama sekali mengenai rencana program pengajaran 
bahasa Aceh di SMTP. Terhadap kasus ini hanya ditemukan seorang ke-
pala sekolah menyatakan bahwa guru yang mengajarkan mata pelajaran 
bahasa Aceh tidak menguasai program pengajaran. 
Jika data ini dianalisis, kemampuan guru dalam melaksanakan pengajaran 
bahasa Aceh belum mencerminkan pelaksanaan sebagaimana yang diharapkan 
sebab menurut penilaian kepala sekolah pada umumnya guru-guru kurang 
memahami rencana pengajaran bahasa Aceh secara mendalam. 
Guru yang mengajar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelum-
nya sangat sedikit. Hal ini hanya dibenarkan oleh 6 orang kepala sekolah 
(30%). Kenyataan ini berarti bahwa pada umumnya guru yang mengajar ku-
rang sesuai dengan program yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Gambaran ini bila dihubungkan dengan persiapan mengajar yang telah 
dipersiapkan guru sebelum melakukan kegiatan mengajar belum mencermin-
kan tuntutan program pengajaran bahasa Aceh. Namun, tidak dapat ditafsir-
kan bahwa selama ini guru yang mengajar tidak berpedoman pada program 
pengajaran karena kegiatan pengajaran bahasa Aceh selama ini dilaksanakan 
dengan berpedoman pada buku pegangan yang ada. 
Pada umumnya pendidikan guru bahasa Aceh adalah pendidikan di jurus-
an bahasa, yaitu lnggris dan Indonesia. Keterangan yang diberikan oleh 
Kepala sekolah adalah relevan dengan data yang telah diuraikan sebelumnya. 
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan, 
yaitu bahwa kemampuan guru untuk mengajar dapat dikelompokkan ke 
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dalam kelompok yang sudah memiliki wawasan tentang pelaksanaan peng-
ajaran dan kelompok yang belum memahami sasaran pelaksanaan pengajaran 
bahasa Aceh di SMTP. Jadi, pengalaman guru dalam mengajarkan bahasa 
Aceh tidak sama. 
3 .2 .2 .2 Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Aceh dan Minat Siswa 
Dari data yang terkumpul , para kepala sekolah memberi keterangan ten-
tang perlunya pengajaran bahasa Aceh diberikan kepada siswa secara lebih 
terencana dan periunya dipikirkan suatu sistem pengajaran yang baik sehingga 
pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh benar-benar dapat menunjang perkem-
bangan bahasa Indonesia khususnya , kebudayaan pada umumnya. Keterangan 
yang diberikan oleh kepala sekolah ialah bahwa semua kepala sekolah menye-
tujui agar pengajaran bahasa Aceh perlu diajarkan sebagaimana mata pelajaran 
yang lain. Bahkan, mereka mengharapkan pengajaran bahasa Aceh supaya 
ditetapkan sebagai mata pelajaran wajib. 
Sehubungan dengan kenyataan ini, kepala sekolah menginginkan supaya 
mata pelajaran bahasa Aceh tidak saja dicantumkan dalam kelompok mata 
pelajaran Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA) bahasa Aceh juga harus ikut 
diuji atau dievaluasi dan dicantumkan pula dalam STTB. Kenyataan seka-
rang ini ialah bahwa kedudukan mata pelajaran bahasa daerah dalam STTB 
adalah sebagai mata pelajaran pelengkap. Keadaan ini sebenamya tidak sesuai 
dengan tuntutan kurikulum SMTP 1975. 
Menurut informasi yang diberikan oleh kepala sekolah, siswa menaruh 
minat terhadap mata pelajaran bahasa Aceh. Kenyataan ini sejalan dengan 
keterangan yang diberikan oleh guru, seperti yang terlihat data dalam Tabel 9. 
Hanya sebagian kecil siswa yang kurang berminat terhadap mata pelajaran 
bahasa Aceh. 
Dari 21 kepala sekolah, temyata ada 12 orang (60%) di antaranya menya-
takan bahwa siswa cukup berminat, sedangkan pemyataan bahwa siswa 
kurang berminat hanya dibenarkan oleh 5 orang kepala sekolah (23%), dan 
pemyataan bahwa siswa tidak menaruh minat sama sekali terhadap pelajaran 
bahasa Aceh diakui oleh 4 orang kepala sekolah (17%). Berdasarkan pada 
keadaan yang diberikan oleh kepala sekolah mengenai minat siswa, dapat di-
simpulkan bahwa faktor minat siswa tidak menghambat pelaksanaan peng-
ajaran bahasa Aceh di SMTP. 
3.2.2.3 Keadaan Buku Pelajaran 
Pelaksanaan suatu program pengajaran akan lebih berhasil jika ditopang 
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oleh seperangkat alat (hard ware) dalam operasionalnya. Sehubungan dengan 
pernyataan ini, apabila dihubungkan dengan keadaan fasilitas {buku-buku pe-
lajaran) yang dimiliki sekolah untuk melaksanakan pengajaran bahasa Aceh, 
adalah sangat kurang. Kenyataan ini didukung oleh data yang diperoleh dari 
kepala sekolah. 
Pada umumnya sekolah belum memiliki buku pelajaran secukupnya untuk 
pelajaran bahasa Aceh. Dari 21 orang kepala sekolah, 16 orang (76%) di an-
taranya mengatakan bahwa di sekolahnya belum mempunyai buku pelajaran 
bahasa Aceh. Hanya sebagian kecil saja sekolah yang sudah memiliki buku 
pelajaran bahasa Aceh. Dalam hal ini, 5 orang kepala sekolah (24%) mengata-
kan bahwa sekolahnya sudah memiliki buku pelajaran bahasa Aceh. Buku-
buku bahasa Aceh yang dimiliki oleh sekolah adalah berkat usaha kepala se-
kolah yang bekerja sama dengan guru pengasuhnya. Menurut keterangan yang 
diberikan oleh kepala sekolah, buku itu diperoleh dengan cara membeli jika 
mereka ada kesempatan pergi ke Banda Aceh. J adi, buku-buku ini bukan 
diperoleh secara gratis. 
Gambaran di atas memberikan suatu isyarat kepada kita bahwa keadaan ini 
perlu ditangani dengan secepatnya agar program pengajaran bahasa Aceh 
dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Hasil wawancara di lapangan dengan 
kepala sekolah memperlihatkan bahwa buku-buku pelajaran yang dimiliki 
adalah usaha sekolah. Keterangan ini sejalan pula dengan data yang diberikan 
oleh pengajar seperti yang terlihat dalam Tabel 8, yaitu inisiatif kepala seko-
lah dalam penambahan buku-buku pelajaran. 
3.2.2.4 Hambatan dalam Pelaksanaan 
Hambatan yang dimaksudkan di sini adalah keluhan guru pengasuh mata 
pelajaran bahasa Aceh. Berdasarkan data dari 21 orang kepala sekolah menun-
jukkan bahwa menurut penilaian mereka guru yang mengasuh mata pelajaran 
bahasa Aceh pada umumnya mengeluh dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 
Keluhan ini dapat menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pengajaran. 
Sebanyak 16 orang kepala sekolah (76%) menyatakan bahwa guru bahasa 
Aceh di sekolahnya selalu mengeluh, sedangkan 5 orang kepala sekolah {24%) 
menyatakan bahwa guru bahasa Aceh di sekolahnya kadang-kadang mengeluh 
dalam melaksanakan tugasnya. Jika keadaan yang terakhir ini dikelompokkan 
ke dalam kategori pertama, maka semua guru yang mengajarkan bahasa Aceh 
selalu mengeluh dalam melaksanakan tugasnya. 
Keluhan-keluhan itu bersumber pada kurangnya buku-buku sumber dan 
buku pelajaran bahasa Aceh yang dimiliki oleh guru, apalagi oleh siswa. Ke-
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luhan yang bersumber pada kurangnya buku pelajaran dibenarkan oleh 15 
orang kepala sekolah (75%). Sumber keluhan yang lain ialah tentang kesukar-
an mengajarkan mata peajaran bahasa Aceh. Kesukaran ini dibenarkan oleh 
4 orang kepala sekolah (19%), sedangkan 2 orang kepala sekolah (6%) berke-
yakinan bahwa keluhan guru bersumber pada kurangnya minat siswa terhadap 
mata pelajaran bahasa Aceh. 
Apabila kasus yang terakhir ini dianalisis, sebenarnya guru tidak perlu me-
ngeluh sebab bagaimanapun juga faktor siswa kurang perhatian terhadap mata 
pelajaran ini sangat ditentukan oleh guru. Untuk mengatasi hal ini, guru hams 
membuat variasi mengajarnya sehingga siswa tertarik pada mata pelajaran 
yang disajikan. Yang perlu disadari ialah bahwa kegiatan belajar siswa sangat 
ditentukan oleh guru. Dalam hal ini, siswa mungkin beranggapan bahwa mata 
pelajaran ini tidak ikut diujikan dalam ujian kenaikan kelas dan juga dalam 
masa EBTA. Oleh karena itu, siswa memperlihatkan sikap kurang perhatian 
terhadap bahasa Aceh. 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat disim-
pulkan bahwa guru dalam melaksanakan pengajaran bahasa Aceh mengajukan 
keluhannya kepada kepala sekolah. Keluhan yang paling menonjol bersumber 
pada kurangnya buku pelajaran yang menunjang pelaksanaan pengajaran 
bahasa Aceh. 
3.2.2 .5 Usul dan Saran-saran 
Berdasarkan data yang terkumpul, tentang saran-saran dari kepala sekolah 
dapat dikekompokkan menjadi tiga kelompok besar, yaitu sebagai berikut. 
a. Perlu diusahakan kurikulum bahasa Aceh yang baku. Penyusunan suatu 
kurikulum akan memberikan arah tentang Garis-garis Besar Program 
Pengajaran (GBPP) yang harus dilaksanakan oleh setiap lembaga pendi-
dikan (SMTP). Penyusunan kurikulum itu dimaksudkan untuk mening-
katkan mutu pendidikan pada umumnya dan bahasa Aceh pada khusus-
nya. 
Kurikulum sebagai GBPP meliputi: 
1) tujuan kurikuler pengajaran bahasa Aceh, 
2) tujuan-tujuan instruksional umum secara bertahap harus dicapai dalam 
kegiatan pengajaran bahasa Aceh, dan 
3) pokok-pokok bahasan secara terencana dari setiap semester hams di-
ajarkan . 
b. Perlu diusahakan pengadaan buku-buku pelajaran bahasa Aceh untuk pe-
gangan guru dan untuk murid dalam waktu singkat. Untuk mengatasi per-
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soalan ini, dapat ditempuh jalan pencetakan ulang buku pelajaran yang 
selama ini digunakan di sekolah sehingga akhirnya semua sekolah dapat 
memperoleh buku itu. Dewasa ini kekurangan buku pengajaran bahasa 
Aceh ini memang sangat terasa. Jadi, wajarlah apabila guru mengeluh da-
lam mengajar. 
c. Usaha-usaha lain yang perlu dipikirkan ialah penataran para pengajar ba-
hasa Aceh. Penataran ini diharapkan akan memberikan suatu pengetahuan 
baru bagi guru-guru karena semua guru yang mengajarkan bahasa Aceh 
bukan guru bidang khusus pengajaran bahasa Aceh. 
3.2.3 Analisis Data Siswa 
3 .2 .3. l Bahasa yang Dipakai dalam Komunikasi 
Kegiatan sehari-hari siswa di sekolah tidak terlepas dari bahasa yang dipa-
kai dalam komunikasi. Komunikasi yang dimaksudkan dalam hubungan ini 
ialah komunikasi antara guru dan siswa dalam suasana resmi atau komuni-
kasi siswa dengan guru dan teman-temannya dalam suasana tak resmi. 
Bahasa yang dipakai dalam kegiatan komunikasi mencakup tiga situasi 
pemakaian, yaitu (1) bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 
teman sesama pemakai bahasa Aceh di luar kelas; (2) apakah siswa menggu-
nakan bahasa Aceh jika hendak berkomunikasi dengan guru di luar jam pe-
lajaran, dan (3) bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi antar teman 
sekelas. 
Berdasarkan data, bahasa yang digunakan siswa untuk berkomunikasi de-
ngan sesama teman pemakai bahasa Aceh di luar kelas pada umumnya ada-
lah bahasa Aceh. Kenyataan ini dapat terlihat dalam Tabel 19 yaitu dari 464 
orang siswa, terbukti sebanyak 317 orang (68%) di antaranya berbahasa 
Aceh. Bahasa Indonesia hanya digunakan oleh 148 orang siswa (32%) jika 
mereka berkomunikasi dengan teman sesama pemakai bahasa Aceh di 
luar kelas. 
Dalam komunikasi dengan guru di luar kegiatan pengajaran, bahasa yang 
digunakan siswa terlihat ada tiga kemungkinan, yaitu sebagai berikut. 
a. Siswa pernah menggunakan bahasa Aceh dinyatakan oleh 275 orang siswa 
(59%), bahwa mereka berbahasa Aceh jika berkomunikasi dengan guru di 
luar kelas. 
b. Siswa kadang-kadang berbahasa Aceh yang dinyatakan oleh 133 orang sis-
wa (29%), yaitu bahwa mereka kadang-kadang berbahasa Aceh bila ber-
komunikasi dengan gurunya di luar kelas. 
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c. Siswa tidak pernah berbahasa Aceh yang dinyatakan oleh 57 orang siswa 
(12%). Dengan demikian, siswa yang tidak menggunakan bahasa Aceh jika 
hendak berkomunikasi dengan gurunya di luar kelas sangat sedikit. 
Siswa yang tidak pernah menggunakan bahasa Aceh ketika berkomunikasi 
dengan guru di luar kelas mungkin bukan penutur asli. Mereka adalah siswa 
pendatang. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya dua buah sekolah yang 
lokasinya terletak di daerah perkebunan. Sekolah itu adalah SMP Negeri Cot 
Girek (Aceh Utara) dan SMP Negeri Padang Panyang (Aceh Barat). Di daerah 
ini banyak penduduk yang bukan penutur asli bahasa Aceh, walaupun di seki-
tar daerah itu masyarakatnya berbahasa Aceh. 
Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan teman sekelas adalah 
bahasa Indonesia. Dalam hal ini, terlihat sebanyak 198 orang siswa (43%) 
berbahasa Indonesia, sedangkan yang menggunakan bahasa campuran (bahasa 
Indonesia dan bahasa Aceh) terlihat sebanyak 173 orang siswa (37%). Sele-
bihnya, yaitu 94 orang siswa (20%) tetap menggunakan bahasa Aceh jika me-
reka berkomunikasi dengan teman. Sehubungan dengan bahasa yang sering 
dipakai dalam kegiatan komunikasi, baik dengan teman sesama pemakai baha-
sa Aceh, dengan guru di luar kelas maupun sesama teman di kelas, bahasa 
yang paling tinggi frakuensi pemakaiannya ialah bahasa Aceh. 
3.2.3.2 Bahasa yang Disenangi Siswa 
Pengajaran bidang bahasa pada tingkat SMTP ada tiga bidang, yaitu bidang 
pengajaran bahasa Indonesia, bidang pengajaran bahasa Inggris, dan bidang 
pengajaran bahasa daerah (Aceh). Sehubungan dengan bidang pengajaran ba-
hasa yang ada, ternyata tidak ketiga-tiganya disenangi oleh siswa. 
Dari data yang terkumpul menunjukkan bahwa bidang pengajaran bahasa 
Indonesia adalah yang paling disenangi ·siswa. Hal ini terlihat pad a data dalam 
Tabel 2. Sebanyak 344 orang siswa (74%) menyenangi bidang pengajaran ba-
hasa Indonesia. Bahasa lnggris merupakan bidang pengajaran yang disenangi 
oleh siswa setelah bahasa Indonesia. Gambaran ini dinyatakan oleh 62 orang 
siswa (14%), sedangkan bahasa Aceh hanya disenangi oleh 59 orang siswa 
(12%). Faktor penyebab siswa kurang menyenangi bidang pengajaran bahasa 
Aceh ada hubungannya dengan sistem atau norma-norma yang menyangkut 
mekanisme tulisan (ejaan) dalam bahasa Aceh. Gambaran inijuga dibenarkan 
oleh guru bahwa aspek menulis adalah bagian yang paling sukar dalam peng-
ajaran bahasa Aceh. 
3.2.3.3 Aspek Bahasa Aceh yang Disenangi 
Sehubungan dengan kenyataan yang telah disebutkan di atas, maka aspek-
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aspek yang disenangi siswa tenteng pelajaran bahasa Aceh adalah aspek berbi-
cara. Berbicara, sebagai salah satu aspek yang disenangi, berada pada urutan 
pertama, yaitu sebanyak 106 orang siswa (23%) membenarkan bahwa ia me-
nyenangi aspek ini. 
Aspek mendengarkan disenangi oleh 83 orang siswa (18%), sedangkan as-
pek menulis menunjukkan gejala yang kurang disenangi siswa. Dari 465 orang 
siswa, hanya 23 orang (5%) saja yang menyen~gi aspek menulis ini. Di sam-
ping itu, sebanyak 197 orang siswa (42%) meyatakan bahwa mereka menye-
nangi semua aspek dalam pengajaran bahasa Aceh. Dalam masalah ini, dapat 
dilaporkan bahwa dalam menjawab pertanyaan untuk nomor yang menyang-
kut aspek yang disenangi, mereka boleh memilih jawaban lebih dari satu se-
hingga terlibat seolah-0lah data yang dikemukakan itu tampaknya tumpang 
tindih. Jadi, dapatlah ditarik kesirnpulan bahwa aspek pengajaran bahasa 
Aceh yang disenangi siswa ialah berbicara, membaca, dan mendengarkan, se-
dangkan menulis hanya disenangi oleh sebagian kecil siswa. 
3.2 .3.4 Minat terhadap Pelajaran Bahasa Aceh 
Suatu hasil pengajaran akan di tentukan juga oleh faktor minat siswa ter-
hadap pelajaran itu. Sehubungan dengan keadaan ini, mata pelajaran bahasa 
Aceh termasuk pelajaran yang dirninati oleh siswa. Apabila kenyataan ini di-
hubungkan dengan data yang terdapat dalam Tabel 9, perirnbangan yang di-
berikan oleh guru terhadap minat siswa adalah revelan dengan informasi yang 
diberikan oleh siswa itu sendiri. Namun, agak kurang revelan dengan penilaian 
kepala sekolab terhadap data yang berhubungan dengan keluhan guru ketika 
mengajarkan bahasa Aceh, walaupun data itu hanya memperlihatkan bahwa 
hanya sebagian kecil kepala sekolah yang menyatakan demikian. Data yang di-
berikan oleh kepala sekolah tentang minat siswa (lihat Tabel 15) adalah sama 
dengan keterangan yang diberikan oleh siswa itu sendiri. 
Agar lebih jelas, dapat dilihat data berikut ini. Dari 465 orang siswa, ter-
nyata 318 orang siswa (68%) di antaranya bahwa mereka menaruh minat ter-
hadap pelajaran bahasa Aceh. Kecuali itu , dijumpai pula sebanyak 121 orang 
siswa (26%) menyatakan bahwa mereka kurang berminat terhadap pelajaran 
bahasa Aceh, sedangkan sebagian kecil lagi, yaitu 26 orang siswa (6%) menya-
takan bahwa ia sama sekali tidak berminat terhadap bahasa Aceh. Jadi, ke-
sirnpulannya ialah bahwa pelajaran bahasa Aceh termasuk pelajaran yang di-
senangi dan dirninati siswa. 
3.2.35 Minat Baca dan Bentuk Bahasa yang Mudah Dibaca 
Deskripsi pada (3.2.3.4) merupakan deskripsi umum tentang minat siswa 
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terhadap pelajaran bahasa Aceh, sedangkan data Tabel 23 khusus menyangkut 
minat baca dan bentuk bahasa yang mudah dibaca. Dari data yang terkum-
pulkan dapatlah diketahui bahwa 63% siswa gemar dan berminat membaca 
buku yang ditulis dalam bahasa Aceh, sedangkan 8% siswa menyatakan bahwa 
mereka kurang gemar membaca buku-buku yang ditulis dalam bahasa Aceh. 
Selanjutnya. 29% siswa lainnya menyatakan bahwa mereka tidak berminat 
membaca buku-buku yang ditulis dalam bahasa Aceh. 
Jika dianalisis pernyataan bahwa mereka bemiinat membaca, ternyata ti-
dak semua bentuk bahasa digemari untuk dibaca. Mungkin ha! ini erat kaitan-
nya dengan tingkat kesukaran bacaan. Menurut siswa, bentuk yang mudah di-
baca ialah bentuk puisi sehingga bentuk ini merupakan bentuk yang banyak 
digemari. Berdasarkan data, sebanyak 319 orang siswa (41 %) menyatakan 
bahwa mereka lebih senang membaca bentuk puisi. Kenyataan ini berbalik 
dengan bidang bahasa Indonesia . 
Gambaran di atas bila dikaji secara mendasar akan ditemukan faktor pe-
nyebabnya. Seperti diketahui, hampir semua hikayat (cerita) dalam masyara-
kat Aceh ditulis dalam bentuk puisi. Salah satu ciri hikayat ialah adanya ira-
ma yang ditimbulkan oleh persamaan bunyi, dalam bahasa Aceh disebut pa-
khok, sehingga mudah dibaca. Dalam ha! ini, persajakan yang terdapat dalam 
bentuk puisi itu sama dengan persajakan dalam pentun (ab/ab), atau bersajak 
rata (aa/aa), sedangkan dalam bentuk prosa tentu hal-hal seperti yang terda-
pat dalam puisi tidak di jumpai. Dalam cerita (haba) masyarakat Aceh, ha! itu 
sering dituturkan secara lisan . 
3.2.3.6 Hambatan dan Kesukaran Mempelajari Bahasa Aceh 
Informasi yang diterima dari siswa ialah bahwa hambatan dalam mempela-
jari bahasa Aceh amat terasa bagi mereka. Data dalam Tabel 24 menunjukkan 
bahwa sebanyak 298 orang siswa (64%) menyatakan ada kesukaran dalam 
mempelajari bahasa Aceh. Hambatan yang paling terasa terutama tidak terse-
dianya buku pelajaran, baik yang disesiakan oleh sekolah, seperti buku paket 
Bahasa Indonesia, maupun yang dibeli di toko buku. Dalam ha! ini, 217 orang 
siswa (47%) memberi keterangan bahwa faktor buku pelajaran adalah faktor 
penghambat yang utama. 
Hamabtan lain yang dialami siswa ialah bahwa mereka agak sukar mema-
hami penjelasan guru. Faktor ini diakui oleh 30 orang siswa (6%), sedangkan 
51 orang siswa (11 %) menyebutkan bahwa hambatan itu bersumber pad a diri 
mereka sendiri, yaitu behwa mereka bukan putra Aceh. 
Menurut siswa, pelajaran bahasa Aceh termasuk pelajaran yang sukar bagi 
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mereka. Hal ini diakui oleh sebagian besar siswa. Dalam hal ini, sebanyak 242 
orang siswa (52%) membenarkannya. Selebihnya, yaitu 223 orang siswa 
( 48%), memberi keterangan bahwa pelajaran bahasa Aceh termasuk meta pe-
lajaran yang tidak sukar. 
Jika bahasa Aceh termasuk dalam mata pelajaran yang sukar bagi mereka, 
maka penyebab kesukaran itu menurut pertimbangannya adalah berkisar pada 
tiga hal, yaitu ejaan, bahan pelajaran, dan kesukaran memahami penjelasan 
guru. Jika ketiga faktor penyebab itu ditelaah Jebih lanjut, faktor ejaan adalah 
faktor yang paling utama. hal ini diakui oleh 301 orang siswa (65%). Penyebab 
kedua bersumber pada bahan pelajaran. Hal ini dibenarkan oleh 98 orang sis-
wa (21%), sedangkan yang selebihnya yaitu sebanyak 66 orang siswa (18%) 
menyatakan bahwa penyebab kesukaran itu bersumber pada sukamya mema-
hami penjelasan guru. Jadi, dapatlah disimpulkan bahwa para siswa SMTP 
mendapat hambatan dalam mempelajari bahasa Aceh. Penyebab kesukaran itu 
mungkin berbeda antara seorang siswa dan siswa lainnya. Demikian pula, an-
tara satu mata pelajaran dengan ma ta pelajaran yang Jain terdapat pula kesu-
karan-kesukaran. Tidak ada satu pun pelajaran yang tidak ada kesukarannya. 
3.2.3. 7 Ujian dan Hasil yang Diperoleh 
Menurut keterangan yang diberikan oleh siswa, pelajaran bahasa Aceh ikut 
diuji pada masa ujian, baik ujian semester maupun ujian kenaikan kelas. Ke-
nyataan ini dibenarkan oleh 217 orang siswa (47%). Namun, ada pula sekolah 
yang tidak mengevaluasi mata pelajaran bahasa Aceh, baik pada ujian semes-
ter maupun ujian kenaikan kelas. Kenyataan ini terlihat bahwa dari 465 orang 
siswa, sebanyak 160 orang siswa (34%) menyatakan bahwa pelajaran bahasa 
Aceh disekolahnya tidak dievaluasi oleh guru. Selebihnya, yaitu 88 orang sis-
wa (19%) memberikan keterangan bahwa di sekolahnya bahasa Aceh kadang-
kadang diujikan. Apabila digambarkan, hasil ujian yang diperoleh seperti ter-
lihat di bawah ini. 
Angka Arti Angka Kekerapan Persentase 
10 istimewa 25 5% 
9 amat baik 20 4% 
8 baik 96 21% 
7 lebih dari cukup 156 33% 
6 cukup 149 32% 
5 kurang 12 3% 
4 kurang sekali 7 2% 
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Dari gamabran nilai yang diperoleh siswa dapatlah diketahui bahwa siswa 
yang memperoleh nilai 6 dan 7 jauh lebih banyak bila dibandingkan dengan 
siswa yang memperoleh nilai di atas atau di bawah angka 6. Data ini menun-
jukkan adanya korelasi dan perbandingan yang sejalan dengan data yang dibe-
rikan oleh guru (lihat Tabel 10). 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian di atas ialah bahwa pelajaran 
bahasa Aceh diikutsertakan d alam ujian siswa. Nilai yang diperoleh siswa pad a 
umumnya berkisar antara nilai 6 dan 7 berarti bahwa hasil evaluasinya memu-
askan. 
BAB IV KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Pengajaran bahasa Aceh belum mendapat perhatian. Hal ini terbukti dari 
kenyataan-kenyataan berikut. 
a. Sekolah tidak memiliki sarana yang diperlukan untuk melaksanakan penga-
jaran ini. 
b. Adanya suatu kenyataan bahwa nilai bahasa daerah dalam STTB/EBTA 
bukan merupakan nilai yang turut menentukan kelulusan siswa, juga ke-
nyataan yang berupa kebebasan dalam memberi nilaiefektif dalam STTB. 
Keadaan ini membuat guru kurang bersemangat melaksanakan pengajaran. 
Hal ini turut pula mempengaruhi minat belajar siswa. 
c. Berkurangnya minat siswa untuk mempelajri bahasa Aceh disebabkan oleh 
hal-hal berikut. 
1. Bahan pelajaran kurang luas karena belum banyak buku yang menun-
jang pengajaran bahasa Aceh. 
2. Metode penyajian yang kurang berkembang disebabkan guru bahasa 
Aceh bukanlah guru khusus pengajar bahasa Aceh. 
3. Mekanisme tulisan relatif sukar dipelajari karena banyak bunyi vokal 
yang bervariasi. Keadaan ini disebabkan oleh besamya pengaruh dialek 
dan ejaan yang belum dibakukan, sehingga setiap guru cenderung menu-
lis menurut pengalaman masing-masing. 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh belum menetapkan kedudukan bahasa daerah sehingga dalam 
kurikulum dinyatakan sebagai pengajaran yang fakultatif. Oleh karena itu, 
pengajaran bahasa Aceh belum terlaksana sebagaimana yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil beberapa kesimpulan,yaitu 
sebagai berikut. 
a. Guru-guru yang mengajarkan bahasa Aceh umumnya belum pemah meng-
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ikut pendidikan khusus untuk memperoleh pengetahuan bahasa Aceh secara 
khusus. Guru-guru melaksanakan pengajaran bahasa Aceh hanya berdasar-
kan pengalaman masing-masing sebagai seorang guru bidang pengajaran ba-
hasa Indonesia, bahasa lnggris, dan/ atau bidang pengajaran lainnya. 
b . Mengingat belum adanya kurikulum , program pengajaran bahasa Aceh disi-
apkan oleh masing-masing guru sehingga dalam pelaksanaan tidak terdapat 
pedoman yang seragam. 
c. Tujuan pengajaran bahasa Aceh dalam batas-batas tertentu telah tercapai 
sasaran sebagaimana yang diharapkan karena siswa telah terampil dalam 
penguasaan aktif. Siswa telah mampu berkomunikasi secara baik dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu , aspek pengajaran berbicara kurang men-
dapat tekanan dalam pelaksanaan. Aspek yang mendapat tekanan dalam 
pelaksanaan pengajaran, yaitu aspek menulis. 
d. Metode yang paling tinggi frekuensi penggunaannya adalah metode cera-
mah. Pilihan metode ini merupakan satu-satunya pilihan yang kurang se-
suai karena akan menimbulkan kebosanan siswa dalam proses belajar-
mengajar. 
c. Fasilitas yang tersedia dan dimiliki sekolah sangat terbatas. Akibatnya ada 
sekolah yang telah melaksanakan pengajaran bahasa Aceh selama dua ta-
hun akhimya terhenti, tetapi kemudian dilanjutkan kembali. Kenyataan 
ini terdapat pada beberapa sekolah yang terpilih sebagai sekolah sumber 
data. Walaupun kepala sekolah berinisiatif untuk membeli buku-buku se-
bagai usaha mengatasi masalah yang dihadapi, tetapi kenyataannya usaha 
itu belum dapat memenuhi kebutuhan yang diharapkan. 
f. Berkaitan dengan masalah-masalah di atas, ~emyata pula bahwa hasil 
evaluasi yang diperoleh siswa menunjukkan nilai cukup , yaitu angka nilai 
yang berkisar antara 6 dan 7 . Keadaan ini belum dapat dikatakan sebagai 
hasil yang memuaskan a tau menggembirakan . 
4.2 Hambatan dan Saran 
Secara umum, dalam pelaksanaan penelitian ini tidak dijumpai hambatan , 
baik yang bersifat administratif maupun yang menyangkut tekn is di lap angan. 
Semua data yang diperlukan dapat diperoleh tanpa ada suatu halangan yang 
berarti. Hal ini berkat kerja sama antara tim dengan semua pihak yang ada 
hubungannya. 
Hal -hal yang mengh ambat pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh di SMTP 
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Daerah lstimewa Aceh telah disebutkan dalam bagian kesimpulan. Sehubu-
ngan dengan keadaan itu, perlu diperhatikan saran-saran berikut. 
a. Kepala Kl\ntor Wilayah Departemen Pendidik;in dan Kebudayaan Propinsi 
Daerah Istimewa Aceh supaya segera menginstruksikan tentang pelaksana-
an pengajaran bahasa Aceh di SMTP dan ketegasan Kakanwil tentang ke-
dudukan bahasa Aceh dalam kurikulum, baik sebagai mata pelajaran fakul-
•J tatif maupun sebagai pelajaran yangharus diajarkan sehingga sekolah-seko-
lah mempunyai pedoman yang konkret. 
b. Perlu segera disusun kurikulum bahasa Aceh yang baku supaya pengajar 
bahasa Aceh mempunyai pedoman dalam melaksanakan program pengajar-
an di sekolah karena adanya kurikulum yang baku, pelaksanaan pengajaran 
akan lebih terarah. 
c. Guru-guru bahasa Aceh harus ditatar agar mereka mamiliki pengetahuan 
tentang bahasa Aceh dan menguasai landasan metodik pengajaran bahasa 
Aceh. 
d. Kantor Wilayah bersama-sama dengan Universitas Syiah Kuala perlu me-
mikirkan pembukaan jurusan Pendudujab Bahasa Aceh pada Program Ke-
pendidikan Diploma I dan II agar dapat menyediakan tenaga untuk keper-
luan lapangan. 
e. Ejaan bahasa Aceh yang baku perlu segera diusahakan supaya pembinaan 
dan pengembangan bahasa Aceh dapat sebagaimana mestinya. Dengan 
adanya ejaan yang baku, kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan dapat 
dia tasi. Dalam hal ini Kantor Wilayah bersama-sama dengan universitas 
Syiah Kuala tahun 1980 perlu segera mengusulkan kepala lembaga legisla-
tif, yaitu DPRD, agar ejaan hasil seminar Universitas Syiah Kuala mendapat 
pengesahan. 
f. Perpustakaan sekolah harus dilengkapi dengan buku pelajaran dan buku 
bajaan bahasa Aceh. Usaha ini dapat ditempuh melalui pencetakan ulang 
buku yang sudah ada atau bekerja sama dengan para penulis yang berminat 
dan kreatif dalam bahasa Aceh, sehingga kekurangan-kekurangan selama 
ini dapat diatasi. 
g. Media komunikasi, seperti siaran radio, harus dimanfaatkan untuk pengem-
bangan bahasa Aceh secara intensif. Siaran radio dalam bahasa Aceh pada 
jam-jam tertentu di luar jam sekolah, misalnya drama dan cerita rakyat 
hams diusahakan. 
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h. Usaha-usaha sehubungan dengan peningkatan pembinaan pengajaran ba-
hasa Aceh perlu dilaksanakan secara berkesinambungan, baik kegiatan 
yang dipelopori oleh Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan, Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, maupun oleh kepala 
sekolah melalui kegiatan dalam rangka Peringatan Hari Pendidikan Na-
sional, ulang tahun sekolah, atau kegiatan lain dalam bentuk sayembara 
mengarang dalam bahasa Aceh atau deklamasi. 
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A. Data Pengajar atau Guru 
TABEL 1 LAT AR BELAKANG PENDIDIKAN 
Kekerapan 
No . Pendidikan/J urusan 
Jumlah Persentase 
1. SMTA l 3 
2. PGSLP 31 91 
a. bahasa Indonesia 17 50 
b. bahasa Inggris 6 17 
c. menggambar 4 12 
d. ilmu pasti 3 9 
e. bimpen 1 3 
3. Program Diploma (Di) 
Jurusan IPS 1 3 
4. Sarjana Muda Pendidikan, 
Jurusan EN 1 3 
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1. Bidang pengajaran dan tugas mengajar 
a. bidang bahasa 27 79 
BI+BA 13 48 
BA + mata pelajaran nonbahasa 14 52 
b. bidang nonbahasa 7 21 
2. Pengetahuan tentang bahasa Aceh 
a. tidak pernah dipelajari 33 97 
b. pernah dipelajari 1 3 
3. Pandangan/pendapat guru terhadap pelak-
sanaan pengajaran bahasa Aceh 
a. perlu diintensifkan 30 90 
b. tidak ada komentar 4 10 
4. Pengalaman mengajar BA 
a. 1 - 6 bulan 6 18 
b. 1 - 3 tahun 20 59 
c. 4 - 5 tahun 4 12 








TABEL 3 TUJUAN PENGAJARAN DAN 





a. Pengetahuan, keterampilan dan 
sikap 29 85 
b. Pengetahuan teoritis 2 6 
c. Tidak ada komentar 3 9 
Sarana Pengajaran: 
a. menulis 23 68 
b . membaca 14 41 
c. menyimak 7 21 
d. kesusastraan 5 15 
Sasaran menulis: 
a. huruf 10 29 
b. kata 5 15 
c. kalimat 12 35 
d. karangan 7 21 
Sasaran membaca: 
siswa dapat menghafalkan kata dan into-
nasi kalimat dengan tepat 34 
Pengaruh pengajaran BA terhadap BI : 
a. ada pengaruh 13 38 
b . kadang-kadang 18 53 







TABEL 4 PERSIAP AN MENGAJAR 




Persiapan mengajar : 
a. membuat SP 14 41 
b. kadang-kadang 8 24 
c. tidak membuat 10 29 
Buku yang digunakan; 
a. bahasa Aceh karang 21 62 
b. bahasa aceh dan Tata 9 26 
bahasa Aceh ka-
rangan Jauhari Ishak 
c. tidak menggunakan 4 12 
kedua buku di atas 
lsi buku dan sasaran ; 
a. tercapai sasaran 15 44 
b. kurang 14 41 
c. tidak ada komentar 5 15 
Urutan isi buku; 
a. sistematis 15 44 
b. kurang sistematis 14 41 
c. tidak ada komentar 5 15 
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l. Jenis pendekatan: 
a. Linguistik 7 20 
b. Tata bahasa 20 60 
c. tidak ada infonnasi 7 20 
2. Teknik penyajian: 
a. ceramah 18 53 
b. tanyajawab 13 39 
c. demonstrasi 6 18 
d. kerja kelompok 5 15 
e. tu gas (drill) 5 15 
3. Pendekatar. yang digunakan 
untuk BA: 
a. sama dengan BI 11 32 
b. kadang-kadang sama 23 68 
4. Kesamaan teknik penyajian 
BA dengan BI : 
a. sama 17 50 
b. tidak sama 15 44 
5. Kesamaan struktur BA 
dengan Bl: 
a. ada kesamaan 29 87 






l. Bahasa Aceh 2 6 
2. Bahasa Indonesia 17 50 
3. Bahasa carnpuran BA 15 44 
dan BI 




1. Buku pelajaran: 
a. tersedia 8 24 
b. tidak tersedia 26 76 
2. Keadaan persediaan: 
a. kurang sekali 24 71 
b. masih kurang 7 21 
c. cukup 1 3 
No. 
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Jumlah Pe rsentase 
1. Usaha guru: 
2. 
a. selalu berusaha 20 
b. kadang-kadang 10 
c. tidak pernah 4 
Gagasan kepala sekolah 
a. berinisia tif 28 
b. tidak ada inisiatif 6 










1. Minat siswa : 
a. berminat 27 80 
b. kurang berminat 7 20 
2. Cara penyajian bahan : 
a. menarik 23 69 
b. kurang menarik 11 3 1 
3. Faktor yang mempengaruh i: 
a. menguasai BA 15 44 
b . tidak ber-BA 7 20 
c. kurang bermanfaat 6 18 












Nilai hasil belajar: 
a. memuaskan 15 
b. kurang memuaskan 17 
c. tidak memuaskan 2 
Konversi nilai 
a. 80-89 3 
b. 70-79 11 
c. 60-69 16 










Altematif Jumlah Persentase 
lsi buku: 
a. ada yang menunjang 5 15 
b. kurang 22 65 
c. tidak ada 7 20 
Usaha-usaha: 
a. guru bercerita dalam 
bahasa Aceh 
b. siswa disuruh membaca 
dan mendeklamasikan puisi 
puisi BA 
c. siswa disuruh bercerita 
di muka kelas 




TABEL 12 KELUHAN SlSWA 
No. Alternatif 
Kekerapan 
Ju ml ah Persentase 
I. Keluhan siswa : 
a. mengeluh 14 41 
b . kadang-kadang 14 41 
c. tidak ada keluhan 6 18 
2. Faktor penyebab 
a. tulisan 26 76 
b . bacaan 4 12 
c. berbicara 4 12 
T ABEL 13 SARAN DAN USUL 
No . Jenis Usul/Saran 
Kekerapan 
Jumlah Um tan 
I. Menyediakan kurikulum - 1 
bahasa Aceh untuk peng-
ajar. 
2. Gum/pengajar hams di- - 2 
ta tar 
3. Buku pelajaran hams di- - 3 
sediakan, baik untuk gu-
ru maupun siswa. 
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TABEL 14 LAT AR BELAK.ANG PENDIDIKAN 




Bidang pengajaran Bahasa 15 
Bukan bidang bahasa 6 
Mengetahui rencana pengajaran 2 
dan mengajar sesuai 
dengan rencana 
Kurang mengetahui 18 
Tidak mengetahui 1 
T ABEL 15 PENGAJARAN BAHASA ACEH 









Ju ml ah Persentase 
Bahasa Aceh perlu diajarkan 21 100 
Berminat 12 60 
Kurang berminat 5 23 
Tidak berminat 4 17 
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I. Ada, tetapi tidak men- 5 24 
cukupi 
2. Sangat kurang 16 76 





1. Buku sumber langka 16 76 
2. Sukar mengajarkan BA 5 24 
TABEL 18 USULDAN SARAN 
No. Jenis Usul/Saran Urutan 
l. Kurikulum/GBPP bahasa Aceh harus disedia- 1 
kan 
2. Buku Pelajaran bahasa Aceh (guru dan murid) 2 
hams tersedia 
3. Guru/Pengajar bahasa Aceh perlu ditatar 3 
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TABEL 19 BAHASA YANG DIPAKAI DALAM 




Dengan guru di luar kelas 
a. berbahasa Aceh 275 39 
b. kadang-kadang 133 29 
c. tidak pernah 57 12 
Dengan teman sekelas: 
a. berbahasa Aceh 
" 
94 20 
b. berbahasa Indonesia - 198 43 
c. bahasa c·ampuran b'a- 173 37 
·' hasa Aceh dan BI 
Del}gan teman sesama ber-
bahasa Aceh: 
a. bahasa Aceh 317 68 
b. bahasa Indonesia 148 32 




Bahasa Aceh 59 12 
Bahasa Indonesia 344 74 
























Semua aspek 197 











Kurang berminat 121 
Tidak berminat 26 
TABEL 23 MINAT BACA DAN BENTUK BAHASA 







Gemar /bermina t 794 63 
a. Prosa = 128 
b. Puisi = 319 
Kurang gemar 104 8 








TABEL 24 HAMBATAN DAN KESUKARAN 





a. bahan = 281 
b. ejaan = 290 
c. bukan putra Aceh = 50 
Tidak ada 374 
T ABEL 25 UJIAN DAN HASIL YANG 






Ju ml ah Persentase 
Tidak dievaluasi 160 -
Dievaluasi: 203 -
a. memuaskan (8-10) 138 -
b. cukup (6 - 7) 147 -
c. sedang (6) 138 -
d. Kurang (4-5) 13 -
, 
LAMPIRAN2 
INSTRUMEN PENELITIAN INSTRUMEN I 
(GURU/PENG AJAR) 
Petunjuk: 
Bacalah pertanyaan atau pernyataan berikut, kemudian : 
I . Pilihlah jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan kenyataan yang 
Saudara hadapi dengan jalan memberi tanda silang (X) pada huruf yang 
disediakan. 
2. Isilah titik-titik dengan jawaban/keterangan yang sebenarnya, pada ba-
gian-bagian yang diperlukan. 
0 I. Ijazah tertinggi yang Saudara miliki: 
a. SMTP ...... . ................................ . . . 
b. SMTA ..... .... ...... . . ........................ . 
c. PGSLP, Jurusan . .. ............... .... . . . ... . . . .. .. . 
d. Sarmud, Jurusan ....................... . .. . ...... . . . 
e. Sarjana, Jurusan ............... . ...... . .... . . . ..... . 
02 . Sebagai guru bidang pengajaran bahasa, apakah Saudara diserahi tugas 
mengajarkan mata pelajaran bahasa? 
a. Ya. 
b . Kadang-kadang. 
c. Tidak. 
03. Bila Saudara mengajarkan pelajaran bahasa, apakah pelajaran bahasa 
Aceh dan bahasa Indonesia Saudara yang mengasuhnya? 
a. Ya (bahasa Aceh dan bahasa Indonesia). 
b. bahasa Aceh saja. 
c. bahasa Indonesia saja. 
04. Sudah berapa lamakah Saudara mengasuh mata pelajaran bahasa Aceh? 
. . .. .. ... . . tahun. 
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05 . Sebagai guru bidang pengajaran bahasa apakah Saudara pernah menerima 
pelajaran bahasa Aceh pada saat mengikuti program pendidikan pada 
lembaga tersebut? 
a. Pe mah . . . . . . . . . . . . . semester. 
b. Tidak pernah. 
06. Ketika menerima/mengikuti program pengajaran bahasa Aceh , apakah 
pelajaran itu merupakan pelajaran yang menarik bagi Saudara? 
a. Menarik. 
b . Kurang menarik. 
c. Tidak menarik. 
d. Benci. 
07 . Bagaimana pendapat Saudara terhadap pelaksanaan pengajaran bahasa 
Aceh itu? 
a. Perlu dipertahankan dan diintensifkan, sebab: 
I . dengan mempelajari bahasa Aceh akan memudahkan mempela-
jari bahasa Indonesia. 
2. nilai-nilai budaya daerah dapat dipertahankan dan dikembangkan. 
3. agar penutur bahasa Aceh memiliki keterampilan dan sikap yang 
positif terhadap bahasa dan sastra Aceh. (Jawaban boleh lebih 
dari satu) . 
b . Tidak perlu, alasan: 
I . pengajaran bahasa Aceh akan mempertebal rasa kedaerahan. 
2. siswa sudah terampil berbahasa Aceh. 
c. Ragu-ragu. 
d. Tidak tahu . 
08 . Berdasarkan pengamatan dan pengalaman Saudara adakah segi-segi yang 
sama antara kaidah bahasa Aceh dan bahasa Indonesia sehingga dapat 
mempermudah mengajarkan bahasa Indonesia? 
a. Tidak ada. 
b. Tidak tahu. 
c. Ada, dalam ha! : 
I. tata bunyi. 
2. tata bentukan. 
3. ta ta makna dan 
4 . tata kalimat. 
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09. Dalam kenyataan sehari-hari, apakah siswa Saudara cenderung untuk 
menstransfer norma-norma bahasa Aceh ke bahasa Indonesia? 
a. Ada. 
b. Kadang-kadang. 
c. Tidak pernah. 
d. Tidak saya perhatikan. 
10. Menurut Saudara pengajaran bahasa Aceh ditujukan untuk menambah 





11. Pelaksanaan kegiatan pengajaran lebih diarahkan kepada: 
a. pengenalan teori kebahasaan (teoritis). 
b. penggunaan bahasa itu untuk keperluan praktis. 
12. Sebelum Saudara mengajar, adakah Saudara membuat satuan pelajaran 
yang hendak diajarkan? 
a. Ada. 
b. Kadang-kadang. 
c. Tidak ada. 
13. Buku apakah yang Saudara gunakan sebagai buku pegangan untuk 
pelajaran bahasa Aceh? 
Keterangan : 
a. Judul buku 
b. Pengarang 
c. Dasar pemakaian (penunjukan a tau pilihan sendiri) 
1. ..... .. .. ................... . . ... .. ......... . 
a .................................... . . . .. .. . 
b ... .... ..... . .................. ... .... . .... . 
c. . .. .............................. .. ..... .. . 
2 . . ............ . .... . . .... .................... . 
a ... .... ................. ... ... .. . .... . ..... . 
b .... .. ..... .. . ..... . ........ ... .. .......... . 
c. . .......... ....... ........................ . 
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3 .. . . . ..... ... .......... . ... . ................ . . 
a . . . . ... . ...... . . .. .. ... ... . . . . . ..... . . . . . . . . 
b ... . ... .. . . .. . ... .. ........................ . 
c. . .. .. . . . . . . ..... .... .. . ..... .. . ... ..... . . . . 
14. Berdasarkan pengetahuan Saudara tentang ejaan Bahasa Aceh, apakah 
ejaan yang digunakan dalam buku itu sesuai dengan keadaan kebahasaan 
di lingkungan Saudara? 
a. Sesuai. 
b. Agak kurang sesuai. 
c. Tidak sesuai. 
1 S. Menuru t Saudara bila ejaan (ta ta cara penulisan) yang dipakai dalam 
buku itu berbeda dengan kenyataan bahasa di lingkungan Saudara, 
langkah-langkah apakah yang akan Saudara ambil? 
a. Memperbaiki cara penulisan yang terdapat dalam buku tersebut. 
b. Mengikuti cara penulisan menurut buku itu. 
c. Tidak dibicarakan perbedaan itu kepada siswa. 
16. Menurut penilaian Saudara, apakah isi (materi) buku itu dapat mencapai 
sasaran yang diharapkan dalam pengajaran bahasa Aceh? 
a. Dapat. 
b. Kurang. 
c. Tidak dapat. 
d. Tidak tahu. 
I 7. Bagaimana bahan yang disajikan dalam buku itu? 
a. Sistematis. 
b. Kurang sistematis 
c. Tidak sistematis. 
18. Kecuali buku pelajaran pada No . 13 apakah Saudara mengusahakan ba-
han-bahan lain untuk meningkatkan pengajaran bahasa Aceh! 
a. Ada. 
b. Kadang-kadang. 
c. Tidak pernah. 
19. Apakah di sekolah Saudara sudah tersedia buku pelajaran bahasa Aceh? 
a. Tersedia. 
b. Tidak tersedia. 
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20. Dengan persediaan yang ada, apakah jumlah itu sudah mencukupi kebu-
tuhan? 
a. Cukup. 
b. Masih kurang. 
c. Kurang sekali. 
21. Adakah gagasan sekolah (Kepala Sekolah) untuk menambah buku-buku 
bahasa Aceh/sastra? 
a. Ada. 
b. Tidak ada. 
22. Apakah buku bahasa Aceh yang Saudara gunakan sesuai dengan kebutuh-
an dan tuntutan kurikulum? 
a. Sesuai. 
b. Kurang sesuai. 
c. Tidak sesuai. 







24. Pendekatan (approach) yang Saudara gunakan dalam kegiatan pengajar-




d ... .. ... .. .. . . . .. . . 









26. Apakah Saudara menggunakan pendekatan yang sama terhadap pengajar-




c. Jika ada segi-segi yang bersamaan. 
d. Berbeda. 
27. Dari pengalaman mengajar, apakah teknik mengajarkan bahasa Aceh 
sama dengan bahasa Indonesia? 
a. Sama. 
b. Tidak sama. 
28. Menurut pengamatan Saudara apakah bahan pelajaran yang Saudara saji-
kan cukup menarik siswa-siswa Saudara? 
a. Sangat menarik. 
b. Kurang menarik. 
c. Tidak menarik dan membosankan. 
29. Secara umum bagaimanakah minat siswa terhadap pelajaran bahasa 
Aceh? 
a. Berminat. 
b. Kurang berminat. 
c. Tidak berminat. 
30. Jika kurang/tidak berminat, apakah kira-kira faktor penyebabnya? 
a. Siswa beranggapan bahwa dia telah mampu berbahasa Aceh. 
b. Bahan yang disajikan kurang bermanfaat bagi mereka. 
c. . .......... ..... . .. . ..... . ... .. ... ........ ... . . 
31 . Bagaimanakah hasil yang diperoleh siswa terhadap pelajaran bahasa Aceh 
yang Saudara sajikan? 
a. Memuaskan. 
b. Kurang memuaskan. 
c. Tidak memuaskan. 
32. Jika hasil itu dijabarkan ke dalam angka, baik hasil tes formatif maupun 
tes sumatif adalah sebagai berikut : 
a. Baik sekali (90 - ... ) 
b. Baik (80 - 89). 
c. Cukup (70 - 79). 
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d. Sedang (60 - 69). 
e. Kurang (20 - 59). 
33. Adakah keluhan murid terhadap pelaksanaan pengajaran bahasa Aceh? 
a. Ada. 
b. Kadang-kadang. 
c. Tidak ada. 





35. Prioritas pertama pengajaran bahasa Aceh untuk menumbuhkan/mem-






36. Dalam aspek menulis kemampuan siswa yang diharapkan adalah: 





37. Dengan aspek membaca, kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa 
agar siswa dapat membaca dengan : 
a. ucapan yang tepat. 
b. intonasi yang tepat. 
c. kedua-duanya. 
38. Untuk mempertajam kepekaan bahasa dapat dibina melalui kesusastra-
an. Buku yang Saudara gunakan, adalah bahan pelajaran yang dapat 
diarahkan kepada pengajaran sastra? 
a. Ada. 
b. Ada, tetapi kurang. 
c. Tidak ada. 
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39. Usaha-usaha apakah yang dapat Saudara lakukan untuk menumbuhkan 
apresiasi sastra di kalangan siswa! 
40. Apakah usul/saran-saran Saudara terhadap pelaksanaan pengajaran ba-
hasa Aceh di SMTP : 
INSTRUMEN II (DATA PENUNJANG) 




02. Bagaimanakah penilaian Saudara terhadap guru yang mengasuh ma tape-
lajaran bahasa Asing, apakah ia mampu untuk mengajarkan bahasa Aceh? 
a. Mampu. 
b. Kurang mampu. 
c. Tidak mampu . 
03. Menuru t penilaian Saudara sehari-hari terhadap guru bahasa Ac eh , apa-
kah ia mengajar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelum-
nya? 
a. Sesuai. 
b. Kurang sesuai. 
c. Tidak sesuai. 
04. Apakah guru mengetahui secara pasti program pengajaran bahasa Aceh 
di SMTP? 
a. Tahu. 
b. Kurang tahu . 
c. Tidak tahu . 
05 . Menurut Saudara apakah pengajaran bahasa Aceh perlu diberikan untuk 
siswa SMTP? 
a. Perlu. 
b. Tidak perlu. 
c. Tidak tahu. 
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06. Apakah buku pelajaran bahasa Aceh di sekolah Saudara tersedia dengan 
cukup? 
a. Cukup. 
b. Tidak cukup. 
c. Sangat kurang. 
07. Dalam kenyataan, bagaimanakah minat siswa terhadap pengajaran bahasa 
Aceh? 
a. Berminat. 
b. Kurang berminat. 
c. Tidak berminat. 
08. Adakah keluhan guru yang mengasuh mata pelajaran bahasa Aceh? 
a. Ada. 
b. Kadang-kadang ada. 
c. Tidak ada. 
09. Jika ada keluhan itu menyangkut soal : 
a. kurangnya buku pelajaran bahasa Aceh. 
b. sukar mengajarkan materi pelajaran bahasa Aceh. 
c. siswa kurang sekali perhatiannya kepada bahasa Aceh. 
I 0. Apakah usul-usul Saudara terhadap pelaksanaan pengajaran bahasa 
Aceh di SMTP? 
INSTRUMEN III (DATA PENUNJANG) 
Petunjuk: 
Di bawah ini terdapat sejumlah pertanyaan ; pilihlah kemungkinan jawab-
an yang sesuai dengan kenyataan yang kamu hadapi cara memberikan 
tanda silang (X) pada huruf yang terdapat di depan jawaban yang 
kamu pilih. 
0 I. Bahasa apakah yang kamu gunakan jika kamu berbicara dengan teman se-
sama pemakai bahasa Aceh, di luar kelas? 
a. Bahasa Aceh. 
b. Bahasa Indonesia . 
02. Pernahkah kamu menggunakan bahasa Aceh dengan gurumu di luar jam 
belajar (di Juar kelas?) 
a. Pernah. 
b. Kadang-kadang. 
c. Selalu . 
d. Tidak pernah. 
03. Jika hendak berkomunikasi dengan teman sekelas, bahasa apakah yang 
lebih suka kamu pakai? 
a. Bahasa Aceh. 
b. Bahasa Aceh dan Bahasa Indonesia (campur). 
04. Berilah prioritas mana yang kamu senangi dalam mempelajari bidang 
pengajaran bahasa, seperti : 
a. Bahasa Indonesia. 
b. Bahasa Aceh. 
c. Bahasa Inggris. 
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05 . Jika bahasa Aceh termasuk pelajaran yang kamu senangi, segi-segi (aspek) 
apakah yang paling kamu senangi? (Pilihan boleh Jebih dari satu) 
a. Mendengarkan. 
b . Berbicara. 
c. Membaca. 
d. Menulis. 
e. Semua aspek. 
f ... ... .. . . . . ... ... . . 
06 . Apakah kamu berminat terhadap pelajaran bahasa Aceh? 
a. Berminat. 
b. Kurang berminat. 
c. Tidak berminat. 
07 . Bagaimana sikapmu dalam mempelajari bahasa Aceh? 
a. Sangat senang. 
b . Senang. 
c. Kurang senang. 
d. Tidak senang. 
e. Tidak ada pendapat . 
08. Gemarkah kamu membaca buku-buku yang ditulis dalam bahasa Aceh? 
a. Gemar. 
b. Kurang gemar. 
c. Tidak gemar. 
09 . Berdasarkan pengalaman dalam membaca bentuk manakah yang memu-
dahkan kamu baca, jika ditulis dalam bahasa Aceh? 
a. Prosa. 
b . Puisi. 
I 0 . Apakah kamu mempelajari bahasa Aceh di rumah secara teratur? 
a. Ya. 
b . Tidak. 
11. Apakah pelajaran bahasa Aceh termasuk mata pelajaran yang sukar ba-
gimu? 
a. Ya. 
b. Tidak . 
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12. Seandainya sukar, hal apakah menurut pertimbanganmu penyebab ke-
sukaran itu? 
a. Bahan pelajaran. 
b. Cara penyajian guru sukar dipahami. 
c. Mekanisme tulisannya (ejaan). 
13 . Adakah hambatan dalam mempelajari bahasa Aceh? 
a. Ada. 
b. Tidak ada. 
14. Jika ada, hambatan itu berupa: 
a. guru yang mengajar bukan guru bidang pengajaran bahasa. 
b . buku teks tidak tersedia. 
c. saya bukan putra Aceh. 
l 5 . Seingat kamu ada berapa buah buku yang ditulis dalam bahasa Aceh 
yang pernah kamu baca? 
a Satu buah. 
b. Dua buah. 
c. Tiga buah. 
d . Lebih dari tiga . 
16. Apakah pelajaran bahasa Aceh ikut diuji dalam masa ujian semester atau 
ujian kenaikan kelas? 
a. Ada. 
b. Kadang-kadang. 
c. Tidak pernah. 
17. Bagaimanakah nilai yang kamu peroleh dalam pelajaran bahasa Aceh se-
lama ini? 
a. Istimewa ( 10). 
b. Amat baik (9). 
c. Baik (8). 
d. Lebih dari cukup (7) 
e. Cukup (6) 
f. Tidak cukup (5). 
g. kurang ( 4). 
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LAMPIRAN 3 
SEKOLAH SUMBER DATA 
No . Nama Sekolah Alama t Sekolah Keterangan 
01. SMP II Banda Aceh Banda Aceh Kodya B. Aceh 
02. SMP III Banda Aceh Banda Aceh Kodya B. Aceh 
03. SMP lndrapuri lndrapuri Kab . A. Besar 
04. SMP Sibreh Sibreh Kab. A. Besar 
05. SMP Lambaroangan Lambaroangan Kab. A. Besar 
06. SMP I Sigli Sigli Kab. Pidie 
07. SMP II Tijueu Tijueu Sigli Kab . Pidie 
08 . SMP Trienggadeng Trienggadeng Kab . Pidie 
09. SMP Meureudu Meureudu Kab. Pidie 
10. SMP Peudada Peudada Kab . A. Utara 
11. SMP I Bireuen Bireuen Kab. A. Utara 
12. SMP II Bireuen Bireuen Kab . A. Utara 
( 13 . SMP III Bireuen Bireuen Kab. A. Utara 
14. SMP Kutablang Kutablang Kab . A. Utara 
15 . SMP Cotgirek Cotgirek Kab. A. Utara I 
16. SMP II Meulaboh Meulaboh Kab. A. Barat 
17 . SMP Teunom Teunom Kab . A. Barat 
18. SMP Peureumeu Peureumeu Kab . A. Barat 
19. SMP Padangpanyang Padangpanyang Kab . A. Barat 
20. SMP Simpangpeuet Simpangpeuet Kab. A. Barat 
21. SMP Keudelinteueng Keudelin teueng Kab. A. Barat 
Catatan : Kab. Ka bu paten 
A Ac eh 
Kodya Kotamadya 
l I 8 
B Banda 
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